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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  DARING GURU  PADA MASA 

COVID 19 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 03 BERMANI ILIR 
 

Oleh: 

DARSI IMANICA 

Abstrak:  Dalam pelaksanaan pembelajaran daring tentu dilakukan 

dengan menggunakan jaringan internet menggunakan IT seperti Handphone, 

aplikasi, data/wifi dan jaringna. Pada pelaksanaan pembelajaran daring tentu adanya 

faktor penghambat dan faktor pendukung yang akan mempengaruhi proses dan hasil 

belajar. Maka guru sangat di tuntut untuk kreatif dalam keberlangsungan pelaksanaan 

pembelajaran daring agar tetap mencapai tujuan yang telah terencana. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif yakni  

menguraikan, menggambarkan, memaparkan, atau menjelaskan seluruh data yang 

ada. subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di Sekolah Dasar Negeri  03 

Bermani Ilir. Pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriftif, dengan lebih banyak uraian dari hasil 

wawancara dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh akan di analisis serta 

diuraikan dalam bentuk deskriftif. Analisis data kualitatif dilakukan secara intraktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu redukasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan: pelaksanaan 

pembelajaran daring adalah pelaksanaan pebelajran yang dilakukan dengan cara guru 

memberikan materi pembelajran, tugas-tugas terhadap siswa menggunakan 

handphone, aplikasi, data, dan jaringan. Dan ada pula yang guru memberikan tugas 

dengan cara di print atau foto copy kemudian siswa mengambil kesekolah,  setelah 

itu tugas siswa akan di kumpulkan kesekolah sesuai jadwal kelasnya masing-masing. 

Faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran daring yaitu: (1) kurangnya minat 

belajar siswa, (2) kurangnya perhatian, pengawasan dan bimbingan orang tua siswa 

untuk belajar, (3) ekonomi orang tua siswa yang mayoritas rendah, (4) tidak semua 

siswa dan guru mahir menggunakan handpone dan aplikasi, (5) jaringan dan sinyal 

yang tidak stabil. Sedangkan faktor pendukung dari pelaksanaan pembelajaran daring 

yaitu: (1) adanya handpone, (2) kerjasama siswa, wali siswa dan guru, (3) adanya 

komputer dan printer. 

 

Kata kunci: Pelaksanaan Pembelajaran Daring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting, dikarenakan 

dengan pendidikan manusia akan mendapatkan pelajaran, pengetahuan, 

keterampilan yang akan menentukan kualitas seseorang. Melalui pendidikan akan 

terlihat bakat, minat, kemampuan dan keahlian yang akan lebih terarah dan 

terbentuk. Pendidikan juga akan menentukan arah hidup dan masa depan 

seseorang. Usaha yang dilakukan didalam pendidikan  bertujuan untuk 

mendewasakan dengan cara merubah tingkah laku dan sikap dengan bimbingan, 

pelatihan, penjelasan. Pendidik akan memberikan pengetahuan dan pengalaman 

yang di berikan  kepada peserta didik sesuai dengan aturan pendidikan itu sendiri. 

“Pada dasarnya pengertian pendidikan ( UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 ) 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat”. 

 

“Menurut Ki Hajah Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) 

menjelaskan tentang makna dari pendidikan: pendidikan merupakan tuntutan di 

dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Menuntun  segala kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya”.
1
 

 

Menurut kamus Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata 

‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini mempunyai 

                                                             
1
 Dedi Mulyasan, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing. (Bandung: Rosdakarya, 2020), 

hal. 4 
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arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa definisi pendidikan 

adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
1
 

Dalam arti sederhana pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang 

dilakukan manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai 

didalam masyarakat dan kebudayaan. Istilah pendidikan secara umumnya 

merupakan bimbingan atau pertolongan yang dilakukan secara sengaja untuk 

mendewasakan seseorang agar menjadi manusia yang lebih baik kedepannya 

untuk mencapai cita-cita sesuai dengan keterampilan, keahlian, dan bakat yang 

dimiliki. 

Erwin  Widiosoro dalam bukunya menjeaskan bahwa pendidikan merupakan 

hal yang sangat penting untuk manusia, dikarenakan dengan pendidikan akan 

menjadikan manusia berkembang dan lebih baik lagi kedepannya. Di dalam 

dunia pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan suatu upaya penerapan dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah tersusun secara sistematis yang bertujuan untuk 

mencapai hasil yang di inginkan dari pembelajaran itu sendiri.
2
 

Pelaksanaan pembelajaraan merupakan proses intraksi antara tenaga pendidik 

atau guru dengan peserta didik yang telah terencana dan tersusun secara 

sistematis berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mulai dari 

                                                             
1
 Hasbullah, dasar-dasar ilmu pendidikan, (jakarta: rajagrafindo perseda, 2012), hal.1 

2
 Erwin Widiosworo, 19 Kiat Sukses Motivasi Belajar Peserta Didik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), hal. 19 
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pembukaan, isi, penutup dan evaluasi dari pembelajaran. Tahap rancangan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh tenaga pendidik (guru) terhadap 

peserta didik untuk memberikan pengalaman baru yang diberikan baik secara 

lisan maupun tertulis yang pada intinya untuk mencapai tujuan dari pembelajaran 

itu sendiri. Pelaksanan pembelajar itu sendiri biasanya dilakukan di sekolah yang 

berbentuk ruangan yang berisikan sarana dan perasana dalam pembelajaran 

,disanalah proses pembelajaran berlangsung, yaitu guru akan menjelaskan materi 

pelajaran kepada siswa sesuai dengan aturan pendidikan yang berlaku. 

Guru adalah orang yang pekerjaan, mata pencarian, atau profesinya 

mengajar.
3
 Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memeberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik. Kemdian guru dalam pandangan 

masyarakat orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu
4
 

Jadi guru adalah orang yang pekerjaannya adalah sebagai pendidik, mengajar 

, membimbing, mengarahklan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik. Dengan 

penididkan akan memberikan pengetahuan, pengalaman-pengalaman baru kepada 

peserta didik, untuk membentuk watak, membangun dan mengembangkan minat 

dan bakat, menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif mandiri dan bertanggung jawab. 

Pada umumnya guru bertugas mengajar peserta didik, dimana guru akan 

memeberikan materi pelajaran, mendidik untuk mengubah tingkah laku peserta 

                                                             
3
 Mujtaid, Pengembangan Profesi Guru, ( Malang: UIN Maliki Press, 2011), Hal. 33 

4
 Syaiful Bahri Djramah, Guru Dan Anak Didik Dalam Intraksi Edukatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), Hal. 39 
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didik menjadi lebih baik lagi, membimbing dan mengajar, serta memberi 

dorongan  dan motivasi kepada peserta didik yang dilakukan disekolah. 

Namun melihat kondisi saat ini dengan adanya wabah covid 19 yang 

merupakan wabah virus yang menyebar sangat cepat yang mengakibatkan 

penyakit menular, gejala yang berdampak mulai dari ganguan sistem pernafasan, 

flu, batuk, hingga banyak menelan korban kematian.  

Selain itu dampak dari covid-19 yaitu menyebabkan segala aktivitas 

terganggu dan terhambat, begitu juga di dunia pendidikan, kondisi Indonesia 

yang masih belum aman dari virus covid 19, maka pemerintah Indonesia pada 

tanggal 24 maret 2020 melalui mentri pendiidkan dan Kebudayaan Republik 

Indoneia mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 pelaksanan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat covid 19agar proses belajar dapat dilaksanakan di 

rumah atau melalui pembelajaran daring, guna mencegah penyebaran viris covid 

19.
5
 

Maka proses pembelajaran yang cocook dilaksanakan pada masa covid 19 ini 

yaitu menggunakan pembelajaran dalam jaringan (daring). Dengan pembelajaran 

daring akan memutus mata rantai penyebaran covid 19, dikarenakan proses 

pembelajarannya dilakukan jarak jauh dengan menggunakan handpone atau 

komputer dan aplikasi seperti whatsaap, zoom, dan lain-lain 
6
 

                                                             
5
 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid 19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring 

di Sekolah Dasar”, Edukatif, Vol 2 No. 1 April 2020, hal. 2, Di Akses 19 Februari 2021, Pukul 14.32  
6
 Wahyu Aji Fatma Dewi., Loc,Cit., 
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Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang dilakukan didalam 

jaringan (online) dengan menggunakan komputer, leptop, atau handpone dan di 

sertai dengan aplikasi mulai dari whatsapp, facebook, zoom, classrome dan lain-

lain yang di sesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada pada daerah atau 

wilayah proses pembelajaran itu sendiri. 

Di tengah wabah Covid 19 ini berdampak pada sistem pelaksanaan 

pembelajaran dimana yang  biasa dilakukan dengan tatap muka langsung namun 

saat ini pembelajaran di alihkan ke sistem pembelajaran Daring yang hanya 

dilakukan lewat teknologi. 

Berdasarkan hasil observasi awal wawancara dengan ibu Guru Tri Putri 

Aprianti wali kelas VI Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir pada hari selasa 07 

Januari 2021, beliau menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring 

dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir adalah dengan cara guru 

memberikan tugas lewat grub whatsapp masing-masing kelas. Siswa masuk 

sekolah 1 minggu hanya 1 kali disetiap masing-masing kelas yang sudah diberi 

jadwal. Di waktu siswa masuk sekolah belajar, guru memberikan tugas, dan 

dihari itu juga siswa mengumpulkan tugas yang lalu. 

Faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran daring diantaranya ketika 

seorang guru menyampaikan pembelajaran melalui daring maka peserta didik 

harus menggunakan handphone, yang jadi masalah tidak semua anak mampu 

menggunakan handphone, tidak semua anak mempunyai handphone, apa lagi 

dilihat dari keadaan ekonomi orang tua yang tinggal di desa Bermani Ilir ini 
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masih minim, ditambah lagi dengan penggunaan data yang meningkat dan yang 

tentunya memerlukan sinyal yang stabil untuk menggunakan hendpone. 

Sedangkan faktor pendukung dari pelaksanaan pembelajaran daring ini 

adalah sebuah aplikasi yang dapat digunakan yang dapat memberikan informasi 

kepada siswa tentang materi apa yang akan diterima oleh siswa . Apalagi 

ditengah covid 19 ini pihak sekolah harus siap untuk menghadapi masalah seperti 

yang dirasakan saat ini dan guru haruslah lebih kreatif dan sabar dalam 

menjalankan profesinya, selain itu peran orang tua juga akan mendukung 

keberhasilan dari proses dan hasil belajar,  seperti yang terdapat di desa peneliti 

yaitu di Desa Bermani Ilir kecamatan Kembang Seri. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti menganggap penting 

dan tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul “Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring  Guru Pada Masa Covid 19 Di Sekolah Dasar Negeri  

03 Bermani Ilir” 

B. Fokus Masalah 

Dalam hal ini agar pembahasan lebih terpusat pada tujuan yang ditetapkan 

serta untuk mendapatkan hasil yang optimal, peneliti membatasi masalah yang 

berfokus Pada Pelaksanaan Pembelajaran Daring Guru Pada Masa Covid 19 di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermni Ilir, faktor penghambat dan pendukung dari 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Guru Pada Masa Covid 19 Di Sekolah Dasar 

Negeri 03 Bermani Ilir. 
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C. Pertanyaan-Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

pertanyaan-pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran daring guru pada masa covid 19 di 

Sekolah Dasar Negeri  03 Bermani Ilir? 

2. Apakah faktor penghambat dan pendukung dari  pelaksanaan pembelajaran 

daring guru pada masa covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian maka, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring guru pada 

masa covid 19 di Sekolah Dasar Negeri   03 Bermani Ilir. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan 

pembelajaran daring pada masa covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani 

Ilir. 

E. Manfaat Penelitan 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk semua orang yang 

membacanya. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan pengetahuan mengenai 

pelaksanaan pembelajaran daring dan apa sajafaktor yang dapat menghambat 

dan mendukung pada pelaksanaan pembelajaran daring, serta solusi yang 
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dapat dilakukan untuk mengatasihambatan dalam pelaksanan pembelajaran 

daring 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, guru, dan siswa untuk mengetahui ketersediaan yang 

diperlukan dalam belajar daring. 

b. Bagi penulis dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan mengenai 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pelaksanaan Pembelajaran  

1. Pengertian Pelaksanaan 

Implementasi atau pelaksanaan merupakan suatu proses penerapan 

ide, konsep, kebijakan atau inovasi salam suatu tindakan praktis sehingga 

pemberian dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 

maupun nilai serta sikap.
1
 

Menurut Majid dalam Nafiah Damayanti, memeberikan argument 

bahwa  pelaksanaan atau implementasi merupakan proses praktik tentang 

suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi orang lain untuk 

memperoleh atau mengharap suatu perubahan.
2
 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan merupakan suatu proses, 

perbuatan, tindakan, yang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 

dirumuskan dan ditetapkan disertai dengan segala kebutuhan alat-alat yang 

diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, serta tempat dan waktu 

pelaksanaan.  

 

 

 

                                                             
1
Tony Buzen, buku pintar minmapping, (jakarta: gramedia pustaka, 2012), hal. 15  

2
 Nafiah Damayanti, Pelaksanaan Pembelajaran Daring Terhadap Kegiatan Belajar 

Mengajar Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas V A di MI Asas Islam Kalibening, 2020. Diakses 05 

Februari 21.14 
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2. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Hamalik pembelajaran merupakan suatu gabungan yang  

tersusun mulai dari unsur manusiawi, sarana, dan perencanaan yang saling 

berkaitan untuk mencapai suatu tujuan.
1
 

Menurut Ciaz Carlos, pembelajaran (instruction) merupakan 

kumpulan dari  konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). 

Diutamakan atas persesuaian antara penumbuhan aktivitas peserta didik laki-

laki dan perempuan. Konsep ini merupakan suatu cara supaya dalam sistem 

pembelajaran akan terdapat komponen-komponen yang  meliputi mulai dari 

siswa, tujuan pembelajaran, materi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran, 

filsafat, tata cara, serta sarana maupun atau media yang harus dipersiapkan.
2
 

Berdasarkan definisi diatas pembelajaran merupakan kegiatan atau 

intraksi dari proses yang telah tersusun secara sistematis, terencana melalui 

tahapan rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh tenaga 

pendidik (guru) terhadap peserta didik untuk memberikan pengalaman baru 

baik secara lisan maupun tulisan yang akan mencapai tujuan yang hendak 

dicapai dari pembelajaran itu sendiri. 

 

 

 

 

                                                             
1
 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal.13 

2
 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Arsada, 2015), hal. 2 
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3. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup.
3
 

Menurut Bahri dan Aswan Zani pelaksanaan pembelajaran adalah 

suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai intraksi yang 

terjadi antara pendidik dengan siswa. Jalinan yang terjadi didalam 

pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

rencanakan sebelum pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan.
4
 

Pelaksanaan dari kegiatan inti yaitu proses pembelajaran untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang dilakukan secara intraktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi mahasiswa untuk ikut serta aktif, dan 

memberikan ruang yang cukup untuk menyampaikan ide, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan minat, bakat dan perkembangan fisik serta 

psikologis mahasiswa. Kegiatan inti yaitu menggunakan metode yang 

disesuakan dengan karakteristik mahasiswa dan mata pelajaran, yang dapat 

meliputi proses pengkajian, pengembangan, dan pembenaran.
5
 

Berdasarkan definisi di atas, pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi RPP yang terdiri kegiatan awal, inti, dan penutup yang sudah 

tersistematis,  proses pembelajaran ini berlangsung dengan komunikasi dua 

                                                             
3 Yusuf Bilfaqih, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring, (Yogyakarta: Deepublish, 

2015), hal.83 
4
 Sayfudin Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2010), 

hal. 28 

 
5
 Ibid hal. 84 
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arah,  mengajar  dilakukan oleh pihak guru sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik.  

4. Pengertian Guru 

Dari segi Bahasa, guru berasal dari Bahasa Indonesia yang berarti 

orang yang pekerjaanya mengajar. Sedangkan dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia guru adalah seseorang yang profesinya mengajar. Dalam Bahasa 

arab disebut mu’allim dan Bahasa inggris disebut teacher. Itu semua memiliki 

arti yang sederhana yaitu guru adalah seorang yang pekerjaanya mengajar.
6
  

Adapun pengertian guru menurut istilah, guru dilihat sebagai 

seseorang yang berdiri didepan kelas untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan. Sedangkan menurut istilah masa sekarang menjadi arti yang 

lebih luas yakni semua orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau 

kependidikan tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang dapat disebut 

sebagai guru, misalnya guru silat, guru menjahit. 

Guru menurut pradigma baru bukan hanya bertindak sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator proses belajar mengajar yaitu 

realisasi atau aktualisasi potensi-potensi manusia agar dapat mengimbangi 

kelemahan pokok yang dimilikinya. Sehingga hal ini berarti bahwa pekerjaan 

guru tidak dapat dikatakan sebagai suatu pekerjaan yang mudah dilakukan 

                                                             
6
 Aris Shoimin, Guru Berkarakter Untuk Implementasi Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2014), hal. 8 
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oleh sembarang orang, melainkan orang yang benar-benar memiliki 

wewenang secara akademisi, kompeten secara operasional dan professional.
7
  

  Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. 

Guru dapat dihormati oleh masyarakat karena kewibawaannya, sehingga 

masayarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat percaya bahwa dengan 

adanya guru,  maka dapat mendidik dan membentuk kepribadian anak didik 

mereka dengan baik agar mempunyai intelektualitas yang tinggi serta jiwa 

kepemimpinan yang bertanggungjawab. Jadi dalam pengertian yang 

sederhana, guru dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan guru dalam pandangan 

masyarakat itu sendiri adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-

tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan yang formal saja tetapi 

juga dapat dilaksanakan di lembaga pendidikan non-formal seperti di masjid, 

di surau/mushola, di rumah dan sebagainya. 

5. Tugas dan Peran Guru 

Menurut James B. Brow mengemukakan bahwa tuags dan peran guru 

yaitu menguasai dan mengembangakan materi pelajaran, merencanakan dan 

mempersiapkan dan materi pelajaran sehari-hari, mengontrol dan 

mengevaluasi kegiatan siswa.  

Menurut Wright mengemukakan bahwa guru memiliki dua peran 

utama yaitu peran manajemen dan peran instruksional.  

 

                                                             
7
  Aris Shoimin, Op. Cit, hal. 9 
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No Peran Utama Tugas Utama 

1.  Peran Manajemen  Mengetahui latar belakang, sosial 
ekonomi, dan intelektual akademis 

siswa. 

 Mengetahui perbedaan individual 

siswa dan kelemahan siswa termasuk 

permbelajaran mereka. 

2.  Peran Instruksional  Memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan professional 

 Bertanggung jawab, disiplin, 

produktif. 

 Menghargai dan kasih sayang 
terhadap siswa.  

 Memiliki nilai-nilai moral, prinsip 
kemanusiaan dalam semua 

langkahnya.  

 Memiliki sikap inovatif, kreatif, dan 

memahami perbedaan individualistis 

dikalangan siswa.  

 Menjadi contoh model bagi siswa, apa 
yang dikatakan itulah yang dilakukan.  

 Menghargai dan peduli terhadap 
lingkungan dan memahami 

perkembangan dan penerapan ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi 

kehidupan modern. 

 

Menurut Mukhlis SE mengemukakan bahwa peranan guru dapat 

dinyatakan sebagai berikut : 

1. Guru sebagai inspirator 

Guru harus dapat memberikan petunjuk kepada anak didik cara 

belajar yang baik. Ada banyak cara yang bisa dipilih siswa dalam belajar 

sehingga anak lebih mudah mengikuti kegiatan pembelajaran.  

2. Guru sebagai informator  

Guru harus bisa menjadi informator bagi murid-muridnya. Informasi 

yang baik dan efektif dibutuhkan anak dari guru. Kesalahan informasi 
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dapat mengakibatkan racun bagi anak didik. Informator yang baik adalah 

guru yang mengerti kebutuhan anak didik dan mengabdi untuk anak 

didik.  

3. Guru sebagai motivator  

Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis hal-hal 

yang melatar belakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya 

di sekolah. Motivasi dapat efektif dilakukan dengan memperhatikan 

kebutuhan anak didik. Dalam proses pembelajaran, peranan sebagai 

motivator sangat penting karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik 

yang membutuhan kemahiran sosial, performance dalam personalisasi, 

dan sosialisasi diri.
8
 

4. Guru sebagai fasilitator 

Dalam peranannya sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat 

menyediakan fasilitas yang memungkinkan terciptanya kemudahan 

kegiatan belajar anak didik. Hal ini akan membantu terciptanya 

lingkungan belajar yang menyenangkan bagi anak didik.  

5. Guru sebagai pembimbing 

Sebagai pembimbing, peranan guru harus lebih diutamakan. Hal ini 

dikarenakan tanpa bimbingan anak didik akan mengalami kesulitan dalam 

menghadapi perkembangan dirinya. 

 

  

                                                             
8
 Nini Subini, Awas Jangan Jadi Guru Karbitan!, (jakarta: javalitera, 2012), hal. 21 
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6. Guru sebagai demonstrator 

Guru juga harus bisa mendemonstrasikan materi pelajaran. Apabila 

untuk bahan pelajaran yang sungkar dipahami anak didik, guru harus 

berusaha membantunya dengan cara memeragakan apa yang diajarkan 

secara didaktis. Dengan demikian, anak didik akan lebih mudah 

memahami apa yang diajarkan sehingga apa yang guru inginkan sejalan 

dengan pemahaman muridnya.  

7. Guru sebagai pengelola kelas 

Kelas adalah tempat berkumpul anak didik dengan berbagai warna. 

Oleh karena itu, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik. 

Kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan 

pembelajaran. Anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk tinggal 

lebih lama di kelas. Anak akan keluar masuk kelas, hal ini akan berakibat 

mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar yang sedang 

berlangsung. Guru harus bisa menciptakan suasana kondusif dikelas agar 

anak didik betah tinggal di kelas dengan motivasi yang tinggi untuk 

senantiasa belajar di dalamnya. Salah satu caranya adalah guru harus 

mengelola kelas dengan baik. 
9
 

8. Guru sebagai mediator  

Dalam perananya sebagai mediator, guru menjadi penengah dalam 

proses pembelajaran anak didik. Guru hendaknya memiliki pengetahuan 

                                                             
9
 Nini Subini, Op.Cit., hal. 22 
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dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan sehingga siap 

menyampaikan materi kepada anak didiknya.  

9. Guru sebagai evaluator 

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang yang baik dan 

jujur. Penilaian yang dilakukan harus menyentuh aspek ekstrinsik dan 

instrinsik. Tidak hanya faktor luar dari anak, namun juga faktor yang 

berasal dari dalam diri anak. Nilai yang diberikan harus murni 

berdasarkan hasil belajar anak, tidak pandang bulu karena siswa ini anak 

yang orang terpandang. 
10

 

Jadi dapat disimpulakn bahwa peran guru sangatla banyak dan setiap  

perannya itu memiliki makna masing-masing yang intinya untuk 

mengarahkan anak didiknya agar tercapainya proses belajar mengajar.  

Tugas dan peran guru sebagai suatu profesi, menuntut kepada guru untuk 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru 

sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik, meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai 

pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 

mengembangkan ketrampilan dan menerapakannya dalam kehidupan demi 

masa depan anak didik. Guru juga mempunyai kemampuan, keahlian atau 

sering disebut dengan kompetinsi profesional. Kompetensi profesional yang 

                                                             
10

 Nini Subini, Op.Cit., hal. 22 
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dimaksud tersebut adalah kemampuan guru untuk menguasai masalah 

akademik yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, 

sehingga kompetensi ini mutlak dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik dan pengajar. 

6. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Pembelajaran Daring 

a. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Faktor penghambat dari proses pembelajaran menurut Zuhairini yaitu 

kesulitan guru untuk mencocokkan materi, metode, strategi sampai 

dengan tahap mengevaluasi dari perbedaan karakteristik siswa dalam 

proses pembelajaran.
11

  

Hambatan dapat juga diartikan sebagai sebuah kendala  atau masalah 

yang terjadi yang dapat mempengaruhi baik dalam proses maupun suatu 

tujuan yang hendak dicapai. maka disinilah seorang guru dituntut untuk 

lebih kreatif agar tujuan pembelajaran itu tetap tercapai. 

Menurut Henry dalam penelitian proses belajar mengajar di sekolah 

dasar yang terjadi secara daring pada masa pandemi Covid-19 menjadi hal 

baru dan menentang bagi kalangan guru. Jika dilihat secara 

sekilaspembelajaran daring nampak begitu mudah ketika guru dan siswa 

memiliki gawai atau leptop serta jaringan internet. Maka pembelajaran 

dapat dilaksanakan . namun, faktanya ketika sudah memasuki 2 minggu 

pembelajaraqn daring, kendala-kendala atau faktor penghambat dari 

                                                             
11

 Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama (Jakarta: Ramadhani,1993) hal. 100 
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pelaksanaan pembelajaran daring mulai dirasakan oleh para guru sebagai 

berikut: 

 

1. Aplikasi Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran daring yang dinilai mendadak 

akibat pandemi yangmelanda hampir dilebih dari 200 negara, 

sehingga mau tidak mau memaksa guru untuk beralih menggunakan 

internet sebagai satu-satunya sarana yang memungkinkan untuk 

penyampaian materi pembelajaran. 

Hal inilah yang menjadi kendala bagi guru sekolah dasar, 

dikarenakan guru belum mempunyai kesiapan dari pembelajaran tatap 

muka ke pembelajaran daring, baik dari sekolah maupun dinas 

pendidikan belum memberikan pelatihan tentang penggunaan aplikasi 

pendukung pembelajaran daring.
12

 

Sebelum menentukan aplikasi yang digunakan, guru 

berdiskusi dengan wali murid untuk menentukan aplikasi yang akan 

digunakan, dengan memperhatikan kemudahan penggunaan. Guna 

memantau perkembangan belajar siswa, setiap guru memiliki grub 

kelas yang digunakan untuk melaksanakan dan memantau 

pembelajaran daring. 

 

 

                                                             
12

 Sahira Kartika Sari dan Habibi, Implementasi Pembelajaran Daring di Masa Covid-19 di 

Tingkat SD/MI (Serang-Banten: Media Madani, 2020),  hal. 68 
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2. Jaringan Internet 

Kebutuhan koneksi internet menjadi hal yang sangat penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Namun kenyataannya 

dilapangan membuktikan bahwa banyak masyarakat yang 

mengeluhkan jaringan internet. Minimnyaakses jaringan internet 

tidak hanya dialami oleh masyarakat yang tinggal di daerah 

tertinggal, terdepan, dan terluar saja, namun juga masyarakat yang 

bertempat tinggal di daera perkotaan.  

Menurut tim kompas, laporan dari sejumlah daerah di 

Indonesia menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran daring 

belum berjalan optimal. Terutama di daerah pelosok dengan 

teknologi dan jaringan internet terbatas. 

3. Pengelolaan Pembelajaran 

Menurut Mulyasa kemampuan mengorganisasian yaitu 

memilih materi pembelajaran dan menyusun materi pembelajaran. 

Ketika pembelajaran dilakuakn langsung seperti pada umumnya  

secara tatap muka, guru sudah terbiasa melakuakan 

pengorganisasian pembelajaran. Namun, hal yang menjadi kendala, 

ketika pembelajaran berlangsung secara daring. Guru harus 

memiliki materi pembelajaran dengan ekstra agar tidak terjadi 

minkonsepsi anata guru dan wali murid atau siswa ketika 

mempelejari materi. 

 



21 

 

 
 

 

4. Penilaian Pembelajaran 

Dalam pembelajaran tentu tidak luput dari penilaian 

pembelajaran yang menjadi tolak ukur pencapaian kompetensi 

siswa. Fakta dilapangan, menunjukkan bahwa semua siswa 

memperoleh nilai yang maksimal ketika diberi soal. Namun hal 

terebut menjadi pertanyaan bagi guru, apakah siswa memang 

benar-benar memahami materi atau siswa mendapat bantuan dari 

orang dewasa ketika pengerjaan tugas. Sehingga yang terjadi 

adalah guru tidak dapat menilai ketercapaian pembelajaran secara 

obyektif sesuai dengan kemampuan siswa.
13

 

Dari sisi efektif, guru juga mngalami kesulitan dalam 

pemberian penilaian . biasanya penilaian efektif terjadi secara 

alamiah ketika siswaberintraksi, dan bersosialisasi dengan teman. 

Namun, dengan adanya pembelajaran daring menghilangkan 

sosialisasi siswadengan siswa yang lain secara langsung.sehingga 

menjadi kendala guru dalam melakukan peniliana efektif. 

5. Kurangnya Pengawasan 

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pada minggu awal 

kegiatan pembelajaran daring, orang tua memberikan perhatian 

penuh terhadap anaknya. Namun, pada minggu kedua dan 

seterusnya pengawasan dari orang tua mulai berkurang,dikarenakan 

                                                             
13

 Sahira Kartika Sari dan Habibi, Op. Cit, hal. 70 
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orang tua siswa juga membagi waktunya antara bekerja, mengurus 

rumah, dan mengawasi anak belajar. Sehingga yang terjadi adalah 

guru mengirimkan tugas dan orang tua mengirimkan hasil 

pekerjaan anak. Tanpa adanya pengawasan dalam mengajar.
14

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada masa covid 19 mulai 

dari menentukan aplikasi yang cocok dalam pembelajaran daring, 

jaringan internet yang belum stabil, kesulitan pengelolaan 

pembelajaran daring untuk membuat materi pembelajaran yang 

mudah dipahami oleh siswa , penilaian pembelajaran , dimana yang 

biasanya dilakukan dengan memberikan penilaian dengan melihat 

langsung kemampuan siswa baik secara mandiri maupun penilaian 

sosialisasi peserta didik, namun dengan pembelajaran daring yang 

menjadi kendala abgi guru dalam melakuakn penilaian efektif , dan 

kurangnya pengawasan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

b. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Faktor pendukung merupakan faktor yang akan menunjang dari 

proses dan tujuan yang akan dicapai. Faktor pendukung dalam 

pembelajaran menurut Zuhairini diantaranya adalah sikap mental 

pendidik, media, perlengkapan, kepustakaan, dan berlangganan koran.
15

 

Sedangkan menurut Wina Snjaya bahwa terdapat faktor yang dapat 

mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran, di antaranya berasal 

                                                             
14

 Sahira Kartika Sari dan Habibi, Op. Cit, hal. 71 
15

 Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama (Jakarta: Ramadhani,1993), hal. 100 
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dari faktor guru, faktor siswa, sarana, alat, media yang tersedia, serta 

lingkungan.
16

 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

diantaranya: 

1. orang tua memiliki gadget. 

2. Peserta didik dapat mengoperasikan gadget terutama whatsapp dan 

youtube. 

3. Guru di fasilitasi kuota internet dari sekolah. 

4. Jaringan internet tidak terlalu buruk karena kebanyakan guru dan 

peserta didik bertempat tinggal di dalam kota. 

5. Kebanyakan orang tua sudah memasang wifi di tempat tinggal 

masing-masing.
17

 

 Berdasarkan pernyataan diatas pendidikan membutuhkan pemahaman 

dan menguasai tentang inovasi pembelajaran untuk mempunyai kesiapan 

mental dan keterampilan untuk melaksanakan pelaksanaan pembelajaran. 

Selain itu dibutuhkan juga sarana dan prasarana yang meliputi media, alat, 

bahan, sumber pembelajaran yang memadai yang bertujuan untuk 

memudahkan tenaga pendidik dalam memberikan materi pembelajaran, 

demi mencapai tujuan dari pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung dari pembelajaran bisa berupa media, alat, bahan, 

sumber yang diperlukan seorang guru untuk memudahkan 
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keberlangsungan proses pembelajaran. selain itu faktor pendukung ini 

juga dapat menarik minat  murid dalam mengikuti pembelajaran dengan 

aktif  untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

B. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Daring  

Kata daring merupakan singkatan dari pembelajaran dalam jaringan. 

Isman menjelaskan bahwa pembelajaran daring merupakan proses 

pembelajaran yang menggunakan jaringan..
18

 

Komunikasi dalam jaringan (daring) merupakan komunikasi untuk 

melaksanakan pembelajaran menggunakan internet yang dapat dilaksanakan 

dimana saja dan kapanpun.
19

 

Kuntoro menjelaskan bahwa pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang menggunakan teknologi multimedia dan aplikasi, kelas 

virtual, CD ROM, streaming video, pesan suara, email dan teleponkonferensi, 

teks online animasi, dan video streaming online.
20

 

Dari pengertian diatas daring merupakan pengertian dari dua kata 

yaitu dalam jaringan dimana dalam proses komunikasi atau  penyampaian 

dan penerimaan pesan melalui jaringan.  
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2. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang akan mebuat siswa 

menjadi lebih mandiri..
21

 Menurut Syarifudin, dalam Mega Berliana 

Yolandari, juga menjelaskan bahwa pembelajaran daring adalah bentuk 

pembelajaran yang dapat menjadikan siswa mandiri tidak bergantung pada 

orang lain.
22

  

Jadi dapat diartikan bahwa pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran dalam jaringan yang memanfaatkan teknologi atau jaringan 

internet dalam proses pembelajaran. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Pembelajran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam 

jaringan. Menurut Sanjaya pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

menggunakan teknologi dan jaringan internet dalam proses pembelajaran. 

Perkembangan teknologi secara cepat telah membawa peradaban ini menuju 

ke revolusi industri 4.0. Saat ini kita berada di zaman dimana teknologi dan 

internet mendukung berbagai lini kehidupan. Wabah covid-19 mendadak 

menyerang kita dan semua siswa yang tadinya tawar-menawar dengan 

pemanfaatan teknologi dipaksa untuk menggunakanya. Perubahan drastis ini 

tentunya tidak mudah diterima bagi sebagian pihak namun untuk saat ini 
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hanya teknologi dengan pembelajaran dari rumahlah yang mampu menjadi 

jembatan untuk tetap berlangsungnya transfer ilmu. 
23

 

Dari pendapat diatas dapat diartikan  pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang dilaksanakan didalam jaringan yang memanfaatkan 

teknologi dan jaringan internet dalam  proses pembelajaran. 

Pada tahap ini akan menguraikan mengenai pelaksanaan/implementasi 

pembelajaran daring. Proses implementasi ini memiliki subproses sebagai 

berikut: 

a. Pengujian sumber belajar: pengujian dan validasi paket materi 

pembelajaran daring. 

b. Adaptasi sumber belajar: deskripsi dari manajemen konfigurasi, adaptasi 

dan pengaturan paket materi pembelajaran daring. 

c. Aktivitas sumber belajar: proses ini mendeskripsikan pementasan dan 

penyebaran materi pembelajaran daring. 

d. Organisasi pengoprasian & pensistribusian: penyediaan kebutuhan 

organisasi untuk pendistribusian materi dan pengoperasian pembelajaran 

daring. 

e. Infrastruktur teknis: penyediaan kebutuhan teknis untuk pendistribusian 

materi dan pengoperasian pembelajaran daring.  

f. Proses pembelajaran 

Proses pengoprasian pembelajaran daring memiliki lima subproses dari 

proses pengoprasian: 
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1) Administrasi: pengoprasian pembelajaran daring untuk keperluan 

administrasi: pendaftaran pembelajaran, pendaftaran partisipan, 

penjadwalan dan administrasi lainnya.
24

 

2) Perencanaan pembelajaran: pengoprasian pembelajaran daring untuk 

keperluan perencanaan pembelajaran. 

3) Pelaksanaan pembelajaran: pengoprasian pembelajaran daring untuk 

keperluan pelaksanaan pembelajaran. 

4) Penilaian hasil dan proses pembelajaran: pengoprasian pembelajaran 

daring untuk keperluan penilaian hasil dan proses pembelajaran. 

5) Pengawasan proses pembelajaran: pengoprasian pembelajarandaring 

untuk  keperluan pengawasan proses pembelajaran.
25

 

Berdasarkan paparan penjelasan diatas, maka pelaksanaan pembelajran 

daring tentu telah mempertimbangkan mulai dari administrasi, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pemeblajaran, penilaian hasil 

belajar, sampai dengan pengawasan proses pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran ini tentu dilakukan sesuai dengan RPP yang sudah tersusun 

secara sistematis terencana dengan mempertimbangkan dan menyesuaikan 

dengan keadaan dan kebutuhan.  

Pelaksanaan pembelajaran daring tentu berbeda dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada umumnya yang dikakukan secara langsung, sedangkan 
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pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

teknologi, aplikasi, kuota/data, dan jaringan. 

4. Manfaat Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring tidak luput dari internet. pemanfaatan internet 

sebagai media pembelajaran sebagai berikut: Rusman, Model-model 

Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru). Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. Rusmono. 

a. Memungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke semua penjuru tanah 

air dengan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena tidak 

memerlukan ruang kelas. 

b. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu. 

c. Lama waktu belajar tergantung pada kemampuan masing-masing siswa. 

d. Adanya keakuratan dan kekinian materi pembelajaran. 

e. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif sehingga menarik siswa 

f. Untuk menyukseskan proses pembelajaran.
26

 

Pembelajaran  dalam jaringan memang tidak sepenuhnya 

memecahkan masalah dalam pembelajaran. Setidaknya pembelajaran ini 

banyak manfaat yang diperoleh. "Jika guru memiliki kemampuan lebih dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran”.
27

  

Jadi manfaat dari pembelajaran daring ini bisa dilakukan dima saja, 

interaksi antara siswa dan guru bisa dilakukan kapan saja atau bisa dilakukan 
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selama 24 sehingga siswa lebih kreatif dan intraksi bisa dilakukan secara 

luas. 

5. Karakteristik Pembelajaran Daring 

Berdasarkan situasi yang berkembang,pembelajaran daring memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Daring 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan 

melalui jejaring web. Setiap mata kuliah/pelajaran menyeiakan materi 

dalam bentuk rekaman video atau slideshow, dengan tugas-tugas 

mingguan yang harus dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan yang 

telah ditentukan dan beragam sistem penilaian. 

b. Masif 

Masif adalah sesuatu yang terjadi secara besar-besaran atau dalam 

skala luas. Jadi dalam pembelajaran daring terdapat jumlah partisipan 

tanpa batas. 

c. Terbuka  

Sistem pembelajaran daring bersifat terbuka dalam artian terbuka 

aksesnya bai kalangan pendidik, kalangan industry, kalangan usaha, dan 

khalyak masyarakat umum. Dengan sifat terbuka, tidak ada syarat 

pendaftaran khusus bagi pesertanya. Siapa saja dengan lstar belakang apa 

saja dan pada usia berapa saja, bisa mendaftar. Hak belajar tidak 

mengenal latar belakang dan batas usia.
28
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Isman berpendapat bahwa pembelajaran daring memiliki ciri-ciri 

sebagai yaitu: 1) untuk membangun dan menciptakan pengetahuan secara 

mandiri 2) guru akan bekerjasama dengan guru lain dalam membangun 

pengetahuannya dan memecahkan masalah secara bersama-sama 3) 

menciptakan kelompok belajar yang besar  4) menggunakan media laman 

(website) yang bisa diakses di internet, pembelajaran menggunakan 

komputer atau digital; 5) Interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas, dan 

pengayaan.
29

  

Dari pernyatan diatas bahwa pengembangan pembelajaran mesti 

komunikatif dan menarik, dan materi pembelajaran di rancang seakan-

akan belajar dilakukan secara tatap muka. 

 

C. Pengertian Covid 19 

Dikutip dari kompas wabah yang berasal dari Bahasa arab, wabah adalah 

penyakit menular,berjangkit dengan cepat, menyerang sejumlah besar orang, 

didaerah yang seperti terkena wabah seperti cacar. Sedangkan covid 19 

merupakan arkonim dari coronavirus disease 2019. Coronavirus adalah keluarga 

virus yang beberapa diantaranya, menyebabkan penyakit pada manusia dan ada 

pula yang tidak.
30

 

Menurut Yuliana, Covid 19 ini sangat rentan terhadap panas dan secara 

efektif diinaktifkan oleh desinfektan yang mengandung klorin, pelarut lipid 

dengan pengatur suhu 56oCmm dalam waktu 30 menit, eter, alcohol, asam 
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perioksiasetat, deterjen nonionik, formalin, oxidizing agent dan kloroform. Zat 

kimia jenis klorheksidin tidak efektif dalam menonaktifkan virus corona.
31

 

Infeksi virus Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) yang 

pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus 

ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara, 

termasuk Indonesia dalam waktu beberapa bulan. 

Inilah alasan dari beberapa negara menerapkan kebijakan untuk 

memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah dan memutuskan mata rantai 

penyebaran virus Corona. Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. 

Corona virus adalah kumpulan virus yang dapat menginfeksi sistem pernapasan. 

Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan mulai dari 

gejala ringan, seperti flu dan batuk, serta virus ini juga dapat menyebabkan 

infeksi pada pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru (pneumonia). 

Jika dilihat dari persentase angka kematian yang di bagi menurut golongan 

usia, maka kelompok usia 46-59 tahun memiliki persentase angka kematian yang 

lebih tinggi dibandingkan golongan usia lainnya. Sedangkan berdasarkan jenis 

kelamin, 56,3% penderita yang meninggal akibat COVID-19 adalah laki-laki dan 

43,7% sisanya adalah perempuan.
32

 

Covid 19 merupakan keluarga virus atau wabah penyakit menular , berjangkit 

dan menyebar dengan cepat menyerang sejumlah besar orang, mulai dari 
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menyerang sistem pernafasan berupa flu, batuk, dan lain-lain bahkan dapat 

menyebabkan kematian. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini tidak pernah diteliti sebelumnya hanya saja penelitian yang lain 

membahas: 

Penelitian yang dillakukan oleh Oktafia Ika Handarini. Tahun 2020 dengan 

judul “ pembelajaran daring sebagai upaya study from home (SFH) selama 

pendemi covid 19. Hasil penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang dilakukan secara online study from home (SFH) 

merupakan proses pembelajaran yang dilakukan di rumah masing-masing. Dalam 

pembelajaran daring membutuhkan sarana dan prasarana , mulai dari leptop, 

komputer, smartphone dan jaringan internet. Walaupun tidak semua siswa 

memiliki leptope atau komputer tetapi mereka memiliki smartphone. Dengan 

belajar daring siswa bersifat menjadi lebih mandiri dan lebih berani untuk 

mengemukakan pendapatnya. Perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu terletak 

pada wilayah, tempat, dan waktu penelitian, sedangkan persamaan dengan 

penelitian peneliti yaitu membahas mengenai pelaksanaan pembelajaran daring 

pada masa covid 19.
33

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Sadikin, dkk. Tahun 2020, dengan judul 

“pembelajaran daring di tengah wabah covid 19” hasil dari penelitian ini adalah 

pembelajaran daring merupakan solusi dari penyebaran covid 19 dengan 
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pembelajaran daring akan menghindari dari kerumunan. Dengan pembelajaran 

daring mahasiswa akan terlatih untuk mendiri dan meningkatkan motivasi. 

Namun terdapat kendala atau faktor penghambat dari pembelajaran daring yaitu 

lemahnya sinyal dan mahalnya biaya untuk membeli kuota. Perbedaan dengan 

penelitain peneliti yaitu subjek penelitian Ali Sadikin adalah Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi, sedangkan penelitian peneliti 

subjeknya adalah guru Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. Dan penelitian Ali 

Sadikin teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui wawancara via telepon 

atau zoom cloud meeting, sedangkan peneliti mengumpulkan data dan informasi 

dilakukan melelui kontak langsung dengan subjek penelitian dengan cara 

wawancara, observasi dan telaah dokumentasi. Adapun Persamaan penelitain 

yang dilakukan Ali Sadikin dengan peneliti adalah penelitian mengenai tentang 

pembelajaran daring di tengah wabah covid 19.
34

 

Hasil penelitian Lailatussadah dkk, pada tahun 2020 dengan judul Faktor-

Faktor pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Daring (Online) 

PPG Dalam Jabatan (DALJAB) Pada Guru Perempuan Di Aceh. Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa dua faktor penunjang atau pendukung guru perempuan 

dalam pembelajaran daring dalam pendidikan profesi guru (PPG) daljab. 

Pertama, dukungan teman sejawat dalam kelompok pembelajaran daring dan 

faktor pendukung keluarga. Faktor kedua adalah motivasi yang terbagi menjadi 

dua hal yaitu; motivasi mendapat pengakuan dari sekolah sebagai bentuk 

aktualisasi diri dan motivasi akan memberikan sumbangan pada akreditasi 
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sekolah. Sedangkan faktor 3 penghambat, pertama adalah ketidak mampuan 

dalam penguasaan teknologi informasi dan telekomunikasih, kedua jaringan 

internet, ketiga waktu pelaksanaan dan komitmen dengan instruktur. 

Diperlukan pelatihan IT secara khusus dan kontinyu terutaa di daerah 

terpencil kemudian penggunaan IT dijadikan pembiasaan agar berdampak pada 

kemandirian dan kreativitas serta inovasi guru dalam mengoprasikan sendiri 

leptop untuk program-program sederhana tanpa bergantung pada orang lain serta 

media social yang bersifat online untuk mengembangkan kompetensi 

profesionalnya. Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu meneliti tentang 

faktor penghambat dan pendukung pada pelaksanaan pembelajaran daring dan 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian 

Lailatussadah  terletak pada faktor penghambat dan pendukung  pelaksanaan 

pembelajaran daring pada guru wanita di aceh  di jenjang pendidikan profesi guru 

(PGG), sedangkan peneliti membahas tentang faktor penghambat dan pendukung 

pada pelaksanaan pembelajaran daring di Sekolah Dasar.
35

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ina Magdalena, dkk. Dengan judul 

implementasi model pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di kelas 

III SDN Sindangsari III. Hasil penelitian implementasi model pembelajaran 

daring memanfaatkan beberapa aplikasi mulai dari whatsapp, googlefrom, google 

meet, dan untuk membuat video pembelajaran, guru mengirimkan video materi 

pelajaran ke grub whatsapp .Faktor penghambat implementasi pembelajaran 

daring yaitu kurangnya efektivitas dan efisisen waktu di akibatkan orang tua 
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siswa yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak dapat mendampingi anak 

belajar daring, minimnya antusias semangat siswa untuk belajar daring sehingga 

minimnya siswa memahamai materi dan tugas pembelajaran daring. Sedangkan 

faktor pendukung dalam pembelajaran daring yaitu sekolah memfasilitasi guru 

wifi disekolah untuk memberikan materi pelajaran daring kepada siswa dan siswa 

dan siswa juga diberikan kuota bulanan untuk belajar daring.
36

 

Persamaan dari penelitian yang relevan diatas dengan skripsi ini adalah 

membahas problem yang terjadi dilapangan, membahas tentang pelaksanaan 

pembelajaran daring, faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

 Perbedaan dari hasil penelitian yang relevan diatas terletak pada wilayah 

penelitain dan waktu penelitian.  

Skripsi ini jelas belum pernah diteliti sebelumnya karna jelas berbeda dari 

beberapa penelitian diatas, sehingga hasil dari penelitian di atas terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan dengan skripsi ini. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Bentuk Penelitian 

Menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah Penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, mulai dari perilaku, persepsi, motivasi, tidakan dan lain lain 

secara keseluruhan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.
1
  

Berdasarkan paparan diatas bahwa penelitian kualitatif deskriptif 

merupakan penelitian yang menuangkan hasil penelitian dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan, 

baik berupa kata-kata maupun gambar atau dokumen-dokumen, maka 

penenliti menggunakan bentuk penelitian deskriftif, karena memiliki 

keterkaitan yang akan menjelaskan secara faktual dengan judul yang peneliti 

ambil yaitu  Pelaksanaan Pembelajaran Daring Guru Pada Masa Covid 19 di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir . 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif dapat juga disebut 

dengan informan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 3 wali siswa 
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(Peka Efrianti, Yeni Triani, dan Kusnila) 3 siswa Sekolah Dasar Negeri 03 

Bermani Ilir (Abel Olva Sulung, Ghilang Ramadhan, dan Rifian Selamet 

Hidayat)  dan 4 orang guru  Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir (Lia 

Anjelena, S.Pd guru wali kelas II, Nena Endarti guru MULOK BTA. Nopran 

Ardiansyah, S.Pd guru PENJAS, dan Tri Putri Aprianti guru wali kelas VI. 

Adapun pengambilan informasi yang peneliti gunakan adalah teknik 

Purposive Sampling “pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu “ . hal ini dilakukan karena sumber data tidak hanya 

kepada guru dan siswa, meliankan wali siswa yang juga terlibat dalam 

penelitian, karena dianggap mengetahui dan terlibat dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring pada masa covid 19 sehingga akan mempermudah 

peneliti  menemukan informasi untuk mencapai tujuan dari penelitian. 

 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitan ini dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, 

sumber data tertulis, foto dan statistic.
1
 Jadi, jenis data adalah sekumpulan 

informasi serta dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti di lokasi atau 

dilapangan tempat penelitian.Utamanya sumber data dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selanjutnya adalah data tambahan 

dokumen dan lain-lain. Sumber data merupakan banyaknya subjek dari mana 

data tersebut diperoleh.
2
  

                                                             
1
Laxy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal. 157 
2
 Ibid, hal. 157 



38 

 

 
 

Dari definisi di atas sember data adalah referensi yang didapatkan 

peneliti baik dari wawancara dengan responden, dari buku dan lain-lain. 

Data yang peneliti ambil dari responden yaitu dari guru sekolah dasar negeri 

03 bermani ilir. Adapun sumber data yang diambil dalam penelitian ini 

melalui dua sumber yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan dari 

subjek penelitian, dan data primer ini di proleh langsung melalui 

wawancara yang diajukan dengan beberapa guru, siswa dan wali siswa 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder merupakan sumber data yang di ambil secara 

tidak langsung atau di sebut juga dengan data yang diambil dari data 

penunjang berupa dokumentasi seperti sejarah sekolah, visi dan misi 

sekolah, keadaan guru dan siswa, jumlah tenaga administrasi, program 

umum sekolah, program pembinaan tata usaha, program pembinaan 

kurikulum, pada sekolah dasar negeri 03 Bermani Ilir, dokumentasi 

berupa foto yang dilakukan pada saat wawancara. Serta bahan yang 

diambil dari buku diperpustakaan, jurnal, internet dan sumber lain yang 

relevan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik ini digunakan untuk memahami pola, norma, makna perilaku 

dari informasi yang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

yaitu peneliti langsung  terjun kelapangan untuk mendapatkan informasi 

yang diinginkan di dalam bentuk pengamatan,  peneliti akan 

mendapatkan informasi secara langsung dari mengamati kejadian atau 

fenomena-fenomena yang sedang terjadi didalam masyarakat . 

Observasi penelitian yang dilakukan peneliti disini sebagaimana untuk 

mendapatkan data pada penelitian dengan mengamati pelaksanaan 

pembelajaran daring guru sekolah dasar negeri 03 Bermani Ilir Tepatnya 

di Kecamatan Bermani Ilir, Desa Kembang Seri. 

2. Wawancara 

Teknik ini merupakan teknik yang dilakukan oleh 2 pihak, yaitu 

pewawancara atau peneliti yang akan memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada subjek penelitian atau orang yang akan memberikan 

informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran daring guru pada masa 

covid 19 di sekolah darasr 03 Bermani Ilir. Adapun pihak yang akan di 

wawancarai pada  penelitian ini adalah beberapa guru, siswa dan wali 

siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat memberikan bukti untuk memperkuat 

informasi yang diperoleh dari penelitian. Dokumentasi berupa foto-foto 

selama penelitian yang digunakan sebagai pelengkap dalam penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran daring yang dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi 

whatsapp, dimana guru membuat grub whatsapp berdasarkan kelasnya 

masing-masing dan dokumentasi berupa foto kegiatan waktu 

wawancara dengan subjek penelitian mengenai pelaksanaan 

pembelajaran daring guru pada masa covid 19 di sekolah dasar negeri 

03 Bermani Ilir. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka peneliti mengadakan analisis data, 

dalam hal analisis data kualitatif, maka proses adalah dengan mencari, 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Fokus penelitian ini 

adalah: “Pelaksanaan Pembelajaran Daring Guru Pada Masa Covid 19 di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir” 

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dialkukan secara intraktif dan berlangsung secara terus 
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menerus sampai tuntas, sehingga faktanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display, dan drawing/ verification.
3
  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selanjuytnya peneliti melakukan redukasi data. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demiikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

sederhana sehingga mudah untuk dipahami. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dimana dari redukasi data yang menghasilkan data 

yang masih bersifat narasi. Dengan penyajian data dapat ini akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, sehingga lebih mudah 

untuk merencakan kerja selanjutnya.  

3. Conclustion Drawing/Verification 

Setelah pengumpulan data dan penyajian data, maka langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan yang telah diperoleh 

di awal yang sifatnya masih sementara, kemudian akan berubah jika tidak 

didapatkan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pengumpulan data 

selanjutnya. Jika kesimpulan pada tahap awaldidukung dengan bukti-

                                                             
3 Sugiono, Op. Cit., hal. 247 
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bukti yang valid dan konsisten, maka saat peneliti kembali kelapangan 

untuk mengumpulkan data, akan di dapatkan kesimpulan yang krediabe.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Kondisi Objek Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 

Sekolah berdiri pada tahun 1997 dengan nama Sekolah Dasar Negeri 

23 Muara Langkap kecamatan Keban Agung dengan kepala sekolah Marwi 

yang telah dapat meluluskan siswa berjumlah 11 orang yaitu 6 siswa 

perempuan dan 5 laki-laki. 

Pada tahun 1997 kepala sekolah di ganti oleh bapak Bukhari S.Pd 

sampai tahun 1998. Pada tahun 1998 kepala sekolah kembali di ganti oleh 

bapak Ibnu Hajar S.Pd sampai tahun 2006. Pada tahun 2006 sampai tahun 

2007 digantikan dengan oleh ibu Haria Samda Sinaga, M.Pd. pada tahun 

2014 sampai tahun 2015 kepala sekolah di jabat oleh Jubai.  

Pada tahun 2015 sampai tahun 2021 kepala sekolah di jabat oleh 

bapak Firman Toni, S.Pd.I dengan jumlah guru PNS 5 0rang perempuan dan 

3 laki-laki dengan jumlah pendidik, sedangkan 9 orang merupakan tenaga 

THL dengan 7 perempuan dan 2 laki-laki. Pada tahun 2015/2016 dapat 

meluluskan anak kelas VI sebanyak 27 siswa dengan 14 laki-laki dan 13 

perempuan.
50

 

Pada tahun berikutnya tahun pelajaran 2016/2017 meluluskan siswa 

kelas VI berjumlah 27 orang dengan 10 laki-laki dan 17 perempuan. Tahun 

pelajaran 2017/2018 meluluskan anak kelas VI 27 siswa dengan 27 siswa 10 
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 Dokumentasi, Sejarah SD Negeri 03 Bermani Ilir, 14 Juni 2021 
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laki-laki 10 perempuan. Pada tahun 2018/2019 meluluskan anak kelas VI 

sebanyak 23 orang dengan siswa 16 laki-laki dan 7 perempuan, tahun 

2019/2020 meluluskan anak kelas VI sebanyak 20 siswa dengan jumlah 14 

laki-laki dan 6 perempuan, dengan jumlah guru yang 5 orang PNS. Tahun 

2019 bapak Ibnu yang pensiun, pada tahun 2019 mendapat kuota 3 orang 

PNS baru 1 orang laki-laki dan 2 orang perempuan, dan tahun 2020 ibu HT 

Senda Sinaga juga pensiun. 
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Pada tahun 2016-2019 SDN 03 Bermani Ilir sempat meraih prestasi di 

bidang olahraga bela diri, hasil dari masa perlombaan di bidang olahraga bela 

diri masih memuaskan baik tingkat kecamatan sampai tingkat Provinsi III 

Provinsi.
51

 

2. Visi dan Misi SD Negeri 03 Bermani Ilir 

a. Visi SD Negeri 03 Bermani Ilir 

Unggul Dalam Prestasi , Dilandasi IMTEQ, Berwawasan IPTEK. 

b. Misi SD Negeri 03 Bermani Ilir 

1) Menumbuhkan kepribadian luhur dilandasi iman dan taqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Mengoptimalkan kecakapan dalam bidang akademik, non akademik, dan 

ilmupengetahuan dan teknologi. 

c. Tujuan Sekolah  

1) Memiliki kepribadian luhur sesuai norma agama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

2) Meraih prestasi akademik, minimal juara tingkat kabupaten. 

3) Meraih prestasi non akademik, minimal juara tingkat kabupaten. 

4) Memiliki ketermpilan dasar-dasar ilmu pengetahuann dan teknologi.
52

 

3. Keadaan Guru dan Siswa SD Negeri 03 Bermani Ilir 

Jumlah siswa pada tahun 2020/2021 mulai dari kelas I hingga kelas 

VI mencapai 143 siswa yang terdiri dari 76 siswa dan 67 siswi.Adapun 
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keterangan lengkap mengenai jumlah siswa dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini :  

Tabel 4.1  

Keadaan Guru dan Siswa 
No Nama  

NIP 

Kelas Banyak Murid JML 

    L P  

1. Meta Umami, A.Md - I 12 8 20 

2. Lia Anjelena, S.Pd - II 13 13 26 

3. Siti Saleha - III 12 8 20 

4. Herawati, S.Pd 

Mia Audina 

- IV a 

IV b 

9 

10 

10 

9 

19 

19 

5. Edi Tarmizi, S.Pd 19790707 201001 1 016 V 6 10 16 

6. Tri Putri Aprianti, S.Pd 19920416 201903 2 022 VI 14 9 23 

 JUMLAH   76 67 143 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 03 Bermani Ilir 

4. Jumlah Tenaga Administrasi SD Negeri 03 Bermani Ilir 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir memiliki guru dengan jenjang 

pendididkan SMA/SMK, D-III, S1, dari data yang didapat guru SD Negeri 03 

Bermani Ilir rata-rata adalah S1 dan ada beberapa yang D-III dan SMA/SMK 

yang diharpkan bisamengantarkan peserta didik ke jenjang yang lebih tinggi 

lagi baik SMP/MTS dan ke sekolah yang lebih umum lainnya. Sekolah Dasar 

03 Bermani Ilir juga memiliki tenaga administrasi atau Tata Usaha yang siap 

melayani para peserta didik dalam mencapai tujuan dari pendidikan yang 

diharapkan. 

Dengan keadaan pendidikan dari para personil Sekolah Dasar Negeri 

03 Bermani Ilir bisa mewujudkan Visi dan Misi yang telah diharapkan dan 

bisa berkompetisi dengan sekolah-sekolah umum lainnya. 
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Tabel 4.2  

Jumlah Tenaga Administrasi 

No Nama NIP Gol. 

Ruang 

Jabatan 

1. Firman Toni, S.Pd.I 196804021997031005 IV/a Kepala Sekolah 

2. Tri Putri Aprianti, S.Pd 199204162019032022 III/a Guru Kelas 

3. Nopran Ardiansya, S.Pd 199411172019031006 III/a Guru PENJAS 

4. Eli Kasmayanti, S.Pd.I 198810222019032010 III/a Guru PAI 

5.  Mia Audina - - Guru Kelas 

6. Edi Tarmizi, S.Pd 197907072010011016 III/a Guru Kelas 

7. Jum’an 196402141988091001 II/c STAF TU 

8. Meta Umami A.Md - - Guru Kelas 

9. Siti Saleha - - Guru Kelas 

10. Lia Anjelena, S.Pd - - Guru Kelas 

11. Endang Purwati - - TU/OPS 

12. Nena endarti - - Guru SBK 

13. Herawati, S.Pd - - Guru Kelas 

14. Erwin Arifin - - PERPUS 

15. Bambang Sugiono - - Penjaga Sekolah 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 03 Bermani Ilir 

5. Program Umum Sekolah 

Disekolah jelas memiliki program kerja untuk melakukan kemajuan 

sekolah tersebut, semua program yang telah dibuat secara bersama ini diikuti 

dan dijalankan dengan baik. Adapun program umum di Sekolah Dasar Negeri 

03 Bermani Ilir adalah sebagai berikut;
53

 

a. Penyusunan dan pembagian tugas guru dan staf Tata Usaha 
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b. Sosialisasi program kerja 

c. Melaksanakan Apel pagi dan Apel siang 

d. Melakukan upacara bendera setiap hari senin dan hari-hari besar lainnya 

e. Melaksanakan jum’at kultum munggu ke-1, jalan santai jum’at  ke-2 , 

jum’at kreasi minggu ke-3, dan  jum’at bersih minggu ke-4 yang 

dilaksanakan pada setiap bulannya. 

f. Melaksanakan shalat jum’at berjamaah bagi para siswa setiap jum’at 

g. Pemberian penghargaan pada guru yang berprestasi 

h. Pemberian penghargaan pada siswa yang berprestasi
54

 

6. Program Pembinaan Tata Usaha 

Tata Usaha merupakan bagian terpenting di setiap sekolah, suatu 

sekolah jika tidak memiliki tata usaha tidak akan bisa melakukan suatu 

program lainnya secara baik. Ketatausahaan pada Sekolah Dasar Negeri 03 

Bermani Ilir  sebagai Kaur Tata Usaha adalah Ibu Endang. Banyak hal yang 

mesti dilaksanakan oleh bagian ketata usahaan demi berlangsungnya proses 

belajar mengajar pada sekolah ini. Adapun tugas dan tanggung jawabnya 

dapat di jelaskan sebagai berikut;
55

 

a. Sosialisasi Program Kerja Sekolah 

b. Penyusunan disiplin kerja 

c. Pemberian Tugas Administrasi 

d. Pemantapan kerja staf Administrasi 

e. Pemantauan kesempurnaan Administrasi Sekolah 
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f. Pemantauan pelaksanaan Administrasi.
56

 

7. Program Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Masalah sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani 

Ilir di pegang oleh Ibu Mia Audina guru kelas III, Urusan sarana dan 

prasarana yaitu yang mengatur bagaimana pelaksanaan; 

a. Investasi sarana dan prasarana  

b. Penyiapan sarana dan prasarana belajar di kelas 

c. Penyiapan sarana dan prasarana di kantor 

d. Penyiapan sarana dan prasarana ibadah 

e. Penyiapan sarana dan prasarana Olahraga 

f. Penyiapan sarana dan prasarana Seni 

g. Penyiapan sarana dan prasarana UKS 

h. Penyiapan sarana dan prasarana Pramuka  

i. Penyiapan sarana dan prasarana Perpustakaan 

j. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana 

k. Pengolaan pembiayaan alat-alat pengajaran 

l. Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana.
57

 

8. Program Pembinaan Kurikulum 

Kurikulum bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang harus 

dicapai pada bidang pendidikan, yang harus dicapai pada bidang pendidikan 

Sekolah Dasar negeri 03 Bemani Ilir telah mengacu pada K-13. Bagian 
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kurikulum oleh Bapak Edi Tarmizi, S.Pd yang mengatur semua kegiatan yang 

bersangkutan dengan kurikulum sebagai berikut;
58

 

a. Penyusunan/ penyesuaian kalender pendidikan. 

b. Analisis kebutuhan guru mata pelajaran. 

c. Penyusunan jadwal mata pelajaran. 

d. Penyuluhan penyususnan dan pelaksanaan program kurikulum. 

e. Penyusuanan program-program pengajaran. 

f. Pemantauan kesiapan guru dalam pembelajaran. 

g. Pelaksanaan evaluasi dan tindak lanjut. 

h. Melakuakan kontrol pelaksanaan pembelajaran. 

i. Pengaturan guru piket. 

j. Pembentukan kelompok-kelompok siswa. 

k. Menyusun jadwal evaluasi belajar. 

l. Menerapkan kriteria kenaikan kelas. 

m. Mengkoordinasi dan mengarahkan penyusunan satuan pembelajaran. 

n. Menyusunan program tugas guru. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Daring  Guru Pada Masa Covid 19 di Sekolah 

Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri 03 Bermani Ilir, di ketahui bahwa Pelaksanaan Pembelajaran 
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Daring Guru Pada Masa Covid 19, guru hanya memanfaatkan aplikasi 

whatsapp, sebagaimana hasil wawancara : 

a. Pengujian Sumber Belajar: pengujian dan validasi paket materi 

pembelajaran daring  

Pengujian paket materi pembelajaran daring merupakan proses 

pengujian pengiriman materi dari pembelajaran daring. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru dari temuan peneliti di SD Negeri 03 Bermani Ilir 

menyatakan bahwa:  

Mengenai pengujian paket pembelajaran daring, ibu Lia Anjelena 

“menyatakan tidak melakukan pengujian paket materi pembelajaran, 

dikarenakan materi tersebut sudah ada di dalam silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah tersusun dan terencana 

secara baik, maka materi pembelajaran yang sudah disapkan itu 

langsung saya berikan kepada siswa.”
59

 dan hal ini seiring dengan 

jawaban dari ibu Nena Endarti “Hanya berpanduan pada silabus dan 

RPP”. 
60

 senada juga dengan jawaban bapak Nopran “tidak 

melakukan pengujian paket materi pembelajaran daring.”
61

 Begitupun 

jawaban dari ibu Tri Putri “Tidak, karena materi tersebut sudah 

dijelaskan ada didalam Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang saya buat maka materi pembelajaran 

tersebut langsung saya berikan kepada siswa.”
62

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti ambil kesimpulan 

bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir tidak melakukan 

pengujian sumber belajar, dikarenakan dari silabus dan RPP sudah jelas 

sumber yang digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran dan begitu juga 

dengan proses pengiriman materi pelajaran yang sudah di rencanakan 

sebelumnya .itula mengapa guru langsung memberikan materi pelajaran 

kepada siswa apa bila sudah sampai pada jadwal pelajarannya. 
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b. Adaptasi Sumber Belajar: deskripsi dari manajemen konfigasi, adaptasi 

dan pengetahuan paket materi pembelajaran daring, merupakan bagaimana 

penyesuaian untuk pengaturan pengiriman materi pembelajaran daring, 

dari hasil wawancara dengan  guru, berikut uraiannya: 

Hal ini sebagai mana pendapat ibu Lia “memberikan materi 

pembelajaran sesuai dengan jadwal kelas II masuk sekolah, jadi tugas-

tugas siswa itu sudah saya siapkan sebelum jadwal kelas II masuk 

sekolah yang di jadwalkan 1 kali dalam seminggu.”
63

 berbeda dengan 

ibu Nena selaku guru SBDP, saya setiap hari akan memberikan tugas 

sesuai dengan jadwal kelas siswa datang kesekolah , minsalnya kelas I 

hari senin maka saya akan memberikan tugas SBDP hari senin, kelas 

II hari selasa maka saya akan memberikan tugas SBDP hari selalsa, 

begitu juga dengan IV, V dan VI.”
64

 Menurut bapak Nopran “sesuai 

jadwal siswa datang kesekolah.”
65

 Senada dengan ibi Tri Putri 

“memberikan materi kepada siswa kelas VI sesuai dengan jadwal 

pelajaran.”
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa pada 

umumnya guru memberikan materi pembelajaran di sesuaikan dengan 

jadwal siswa masuk sekolah di setiap kelasnya. 

 

c. Aktivitas Sumber Belajar: proses ini mendeskripsikan pementasan dan 

penyebaran materi pembelajaran daring. 

Cara yang dilakukan guru di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 

untuk menyebarkan materi pembelajaran daring yaitu:  

Ibu Lia Anjelena menyatakan “untuk penyebaran materi dan tugas-

tugas di kelas II, saya memberikan tugas dengan memberikan 

halaman-halaman berapa saja yang harus di kerjakan siswa dirumah 

dan ada pula yang saya foto copy tugas-tugas siswa, kemudian di 
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berikan di waktu jadwal kelas II kesekolahuntuk mengambil tugas dan 

mengumpulkan tugas seminggu sebelumnya LIA”, nena” saya tidak 

menggunakan handpone dalam pembelajaran daring ini di karenakan 

siswa kelas II masih banyak yang belum memiliki handpone.”
67

 

Senada dengan ibu lia, ibu Nena juga memberikan nomor halaman 

yang akan di kerjakan sesuai dengan materi SBDP di buku siswa, dan 

saya mengprint soal-soal yang akan di kerjakan siswa, dikarenakan 

saya tidak begitu mahir dalam penggunaan handpone dan aplikasi.”
68

 

bapak Nopran selaku guru PENJAS untuk kelas I-III biasanya saya 

memberikan tugas dengan di print untuk belajar dirumah , sedangkan 

kelas IV-VI saya berikan tugas dengan menggunakan handpone, 

setelh saya menjelaskan materi pelajaran , kemudian saya 

memberikan tugas dengan memotokan soal-soal sesuai dengan 

halaman di buku PENJAS siwa yang di bagikan ke grub whatsapp per 

kelasnya sesuai dengan jadwal pelajaran PENJAS.”
69

 Sedangkan ibu 

Tri menjelaskan “Untuk penyebaran materi pembelajaran daring di 

kelas VI ini materi dan  tugasnya saya kirim ke grub whatsapp kelas 

VI.”
70

 

 

Berikut hasil wawancara dengan siswa Sekolah Dasar Negeri 03 

Bermani Ilir mengenai proses penyebaran materi pembelajaran daring 

“tugas di sebar di Whatsapp, biasonyo tu  guru jelaskan mengenai 

materi pelajaran . minsalnyo belajar tenang ciri-ciri makhluk hidup na 

di jelaskan nyo di grub tu dikirm nyo gambar trus penjelasannyo tu 

chatan. Sudah di jelaskan tu di kasih tugas untuk di kerjakan di rumah 

masing-masing. tapi kalau ngumpulkannya biasonyo kesekolah 

(Abel).”
71

 “tugas di sebar di grub WhatsApp, kalau ngumpulkannya 

kesekolah  ado yang ngumpul masing-masing, ado jugo yang kawan-

kawan ngumpulkan tugasnyo ke rumah aku dulu agek aku ngantarnyo 

kesekolah karno aku ketua kelas dan yang di tugaskan guru. 

(maksutnya Ghilang Ramadhan adalah ketua kelas 6 yang di tugaskan 

untuk perwakilan kelasnya mengumpulkan tugas) (Ghilang).”
72

 

“tugas di sebar di grub WhatsApp, ada juga yang ngmbil tugas ke 

sekolah (Selamet).”
73

 

 

Berdasarkan hasil observasi mengenai aktivitas sumber belajar, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri 03 
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Bermani Ilir ada yang memberikan tugas berdasarkan waktu siswa datang 

kesekolah sesuai jadwal perkelasnya (terutama siswa kelas rendah mulai 

dari kelas I, kelas II, dan kelas III), dikarenakan terdapat beberapa kendala 

mulai dari tidak semua siswa mempunyai handpone dan tidak mahir 

menggunakan handpone , namun ada juga yang guru memberikan materi 

dan tugas-tugas kepada siswa kedalam grub whatsapp  terutama di kelas 

IV, V, dan kelas VI (dikarenakan dianggap sudah mampu menggunakan 

handpone dan aplikasi whatsap), hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 

ditemukan melalui grub kelas IV, V, dan VI.”
74

 

 

d. Organisasi Pengoperasian & Pendistribusian: penyediaan kebutuhan 

organisasi untuk pendistribusian materi dan pengoperasian pembelajaran 

daring. 

Berikut merupakan hasil wawancara  dari penelitian di SD Negeri 03 

Bermani tentang organisasi pembelajaran daring, menurut ibu Lia 

“tidak ada organisasi mengenai pembelajaran daring, namun kami 

dewan guru dan kepala sekolah mengadakan rapat mingguan, yaitu 2 

minggu sekali.”
75

 Ibu Nena menyatakan  “tidak ada organisasi 

pemeblajaran daring.”
76

 Bapak Nopran” tidak ada.”
77

 Begitu juga 

pernyataan Ibu Tri Putri mengenai organisasi pembelajaran daring 

“Tidak ada organisasi untuk pembelajaran daring, kami hanya rapat 2 

minggu sekali mengenai pembelajaran daring.”
78

  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti ambil kesimpulan 

bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir hanya melakukan 

rapat mingguan untuk membahas tentang pelaksanaan pembelajaran 
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daring. Dikarenakan menurut mereka dengan adanya rapat mingguan ini 

sudah bisa untuk membahas baik proses pembelajaran maupun membehas 

mengenai kendala-kendala pembelajaran maupun menemukan solusi untuk 

mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran 

daring. 

 

e. Infrastruktur Teknis: penyediaan kebutuhan teknis untuk pendistribusian 

materi dan pengoperasian pembelajaran daring, dari hasil wawancara 

berikut penjelasannya. 

“Menurut ibu Lia “membahas kebutuhan teknis ini yang pasti itu saya 

siap untuk memberikan materi dan tugas-tugas siswa dan memiliki 

sarana yang ada sesuai dengan situasi dan kondisi.”
79

 Ibu Nena 

“adanya kesiapan untuk memberikan materi pelajaran.”
80

 Nopran “ 

menyiapkan materi dan tugas siswa tidak terlalu membebani anak 

karena belajar di rumah ini bersifat mandiri maka disesuaikan dengan 

situasi dan keadaan. Maksutnya jangan terlalu banyak memberikan 

tugas yang penting itu tujuan belajar itu tercapai.”
81

 “Sedangkan ibu 

Tri Putri menjelaskan“materi pelajaran sudah ada , dan memiliki 

sarana prasarana yang disesuaikan dengan situasi dan keadaan yang 

ada saat ini.”
82

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai infrastruktur teknis diatas 

dapat peneliti ambil kesimpulan bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri 03 

Bermani Ilir sudah baik. Dikarenakan merekan sudah benar-benar siap 

untuk mengajar, baik menyiapkan materi maupun sarana dan prasarana 

yang cocok pada pelaksanaan pembelajaran daring dengan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada saat ini.  
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f. Proses Pembelajaran 

Dimana Proses Pembelajaran Meliputi: 

1) Administrasi: pengoperasian pembelajaran daring untuk keperluan 

administrasi seperti pendaftaran pembelajaran, pendaftaran partisipan, 

penjadwalan dan administrasi yang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara temuan peneliti di SD Negeri 03 

Bermani Ilir dengan guru. Ibu Lia menjelsakan “tidak pakai 

pendaftaran, senada dengan ibu lia tidak ada pendaftaran, baik itu 

pendaftaran pembelajaran, pendaftaran pasrtisipan maupun 

administrasi yang lain.”
83

 Begitupun dengan penjelasan dari Ibu 

Nena “tidak ada pendaftaran.”
84

 Dilanjutkan dengan bapak 

Nopran“ tidak ada.”
85

 dan senada juga dengan jawaban dari Ibu Tri 

Putri “Tidak ada pendaftaran dan administrasinya. karena Saya 

wali kelas VI langsung membuat grub whatsapp kelas VI untuk 

melaksanakan proses pembelajaran daring.”
86

 

 

2) Perencanaan Pembelajaran: pengoperasian pembelajaran daring untuk 

keperluan perencanaan pembelajaran 

Sebagaimana hasil wawancara dengan buk Lia “perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan merupakan RPP 

seperti biasa yang telah di rancang dan di susun dengan baik dan di 

sesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.”
87

 “ ibu Nena 

menjelaskan “menggunakan RPP seperti belajar pada umumnya.”
88

 

sedangkan bapak Nopran “ membuat dan menyusun RPP sesuai 

dnegan situasi yang ada saat ini.”
89

 Senada dengan jawaban Ibu Tri 

Putri ” menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

seperti pada umumnya.”
90
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3) Pelaksanaan Pembelajaran: pengoperasian pembelajaran daring untuk 

keperluan pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 03 Bermani Ilir adalah 

kesiapan guru dalam mengejar, serta sarana dan prasarana yang 

memadai sehingga pelaksanaan pembelajaran berdasrkan wawanca guru  

 

“ Ibu Lia menjelaskan “dilaksanakan dengan cara saya memberikan 

materi dan tugas kepada siswa pada hari dimana jadwal siswa kelas 

II datang kesekolah.”
91

 “ Ibu Nena “memberikan tugas sesuai 

jadwal siswa kesekolah.”
92

 Sedikit berbeda dengan bapak Nopran 

“tugas siswa akan diberikan sesuai dengan jadwal pelajaran penjas 

di setiap kelasnya di kelas IV-VI, sedangkan kelas I-III di berikan 

materi dan tugasnya di waktu jadwal siswa datang kesekolah. 

Tugas yang biasanya saya berikan itu dengan mengirimkan materi 

pelajaran, memberikan penjelasan, kemudian saya berikan soal di 

dalam grub whatsaap untuk di kerjakan di rumah, dan tidak lupa 

saya mengingatkan agar siswa jangan lupa mengerjakan tugas 

tersebut dan menjaga kesehatan.”
93

 Sedangkan jawaban dari ibu Tri 

Putri “saya memberikan materi pelajaran dan soal-soal di grub 

whatsapp kelas VI sesuai dengan jadwal dan materi pelajaran.”
94

 

 

Berikut wawancara dengan siswa SD Negeri 03 Bermani Ilir 

mengenai pelaksanaan pembelajaran daring. “Sesuai dengan jadwal 

pelajaran seperi biaso tula yuk, kalau absen video call. Tapi yang 

idak ado handphone numpang samo kawan yang ado handphone , 

ya maksutnya kawan yang idak ado handphone tu gabung ke kawan 

yang ado handphone untuk absen dan menerima materi (Abel).”
95

 

“Jadwal pelajaran seperi biasa, minsalnya pelajaran IPA jadwalnya 

hari senen, maka guru akan memberikan materi dan tugas IPA itu 

di hari senen (Ghilang).”
96

 “Sesuai dengan jadwal pelajaran seperti 

biasa (Selamet).”
97
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4) Penilaian Hasil dan Proses Pembelajaran: pengoprasian pembelajaran 

daring untuk keperluan penilalian dan proses pembelajaran, Penilaian 

proses dan hasil belajar merupakan tolak ukur untuk mengetahui tingkat 

pencapaian siswa dari proses belajar.. 

 

Berikut hasil wawancara dengan guru SD N 03 Bermani Ilir 

menyangkut hasil dan proses belajar siswa. Menurut ibi Lia 

“penilaian di berikan jika siswa sudah mengumpulkan tugas dan 

nilainya di lihat dari pencapaian pengetahuan siswa terhadap tugas 

yang diberikan. Namun terkadang kami sebagai guru dalam 

pembelajaran daring ini tidak begitu memahami apakah anak 

benar-benar paham dari materi yang kami berikan apa tidak”
98

 Ibu 

Nena menjelaskan “pemberian nilai sesuai dengan pencapaian dari 

hasil belajar siswa yang bersangkutan, namun terkadang bingung 

mau ngasih nilai berapa dikarenakan kami sebagai guru nggak tau 

siapa yang sebenarnya mengerjakan tugas siswa dirumah, apakah 

benar-benar siswa apa orang tuanya.
99

 Sedangkan proses penilaian 

yang dilakukan oleh bapak Nopran “penilaian akan saya berikan 

disaat anak sudah mengumpulkan tugasnya dan nialinya saya rekap 

di buku nilai siswa.”
100

 Kemudian ibu Tri Putri menjelaskan 

“penilaian tergantung pada siswa yang sudah mengumpulkan tugas, 

jika tugasnya tidak di kumpulkan sesuai jadwal, maka tidak di 

terima kembali untuk pengumpulan tugas, ini dilakukan supaya 

siswa tidak mengabaikan tugas mingguannya.”
101

 

 

Adapun hasil wawancara dengan siswa mengenai penilaian hasil 

dan proses belajar “ada yang diperiksa dan nilainya dikirim kegrub 

WhatsApp tapi jarang yang cak itu (Abel).”
102

 “Kalau la sudah 

ngumpul baru dikasihnyo nilai kato guru kami. Nilai nyo di catat 

kebuku nilai guru (Ghilang).”
103

 kalau la kumpul tugas baru di 

kasinyo nilai. Tapi idak tau dikasi nilainyo tu berapo (Selamet).”
104

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti ambil 

kesimpulan bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 
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akan memberikan nilai seperti pada sekolah secara tatap muka, 

yaitu pemberian nilai jika siswa sudah mengumpulkan tugas dan 

akan diberi nilai sesuai dengan hasil pencapaian pembelajaran 

siswa, guru akan meletakkan nilai siswa kedalam buku rekap nilai 

siswa. 

5) Pengawasan Proses Pembelajaran: pengoperasian pembelajaran daring 

untuk keperluan pengawasan proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran orang tua sangat terlibat dalam 

mendampingi anak untuk belajar, apa lagi pada pembelajaran daring, 

maka peran orang tua sangatlah mendukung dalam pembelajaran darinf, 

dimana belajar yang dilakukan dirumah yang akan lebih 

memperhatiakn untuk mengawasi, memotivasi dan membantu anak 

untu belajar adalah orang tua siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru SD Negeri 03 Bermani 

Ilir mengenai pengawasan proses pembelajaran “sekedar saya 

ingatkan kepada anak jangan lupa buat tugas dan mengingtkan 

orang tua siswa untuk mendampingi anak belajar dirumah.”
105

 

“saya mengingatkan anak jangan lupa untuk tugas dirumanya di 

buat dan dikumpulkan tepat waktu.”
106

 Saya hanya 

mengingatkansiswa untuk mengrjakan tugas yang sudah say 

berikan”
107

 di grub whatapp biasanya saya ingatkan siswa untuk 

jangan lupa mengerjakan tugas-tugas yang sudah guru berikan.”
108

 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan wali siswa mengenai 

pengawasan proses pembelajaran Ibu Peka “Saya sebagai orang tua 

sekedar mengingatkan anak untuk mengerjakan tugas, dikarenakan 

saya lebih sering di kebun dan anak saya tinggal bersama neneknya 

didusun, iya terkadang saya telpon anak saya supaya membuat 

tugas yang diberikan guru. Karena belajar daring ini dia lebih 
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benyak mengabiskan waktu bermain dengan temannya, sehingga 

dia merasa malas untuk membuat tugas”
109

 Ibu Yeni “membimbing 

mereka belajar. karena anak belajar daring ini tambah malas, 

semngatnya itu sangat kurang. Yang dipikirkan mereka itu hanya 

bermain dengan temannya, dengan memperhatikan dan 

mendampinginya agar dia mau belajar.”
110

 Ibu Kusnila “saya hanya 

sekedar mengingatkan anak saya itu untuk membuat tugas-tugas 

sekolahnya baiasanya waktu malam hari selesai sholat magrib, 

kalau mendampingi anak belajar saya jarang, dikarenakan lihatla 

sendiri bahwa saya pekerjaannya seorang petani,  perginya pagi 

pualngnya sore."
111

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai pengawasan proses 

pembelajaran daring yang dilakukan guru dan wali siswa di SD Negeri 

03 Bermani Ilir adalah guru dengan mengingatkan siswa dan orang tua 

siswa untuk jangan lupa membuat tugas, baik disaat siswa datang 

kesekolah dan ada juga yang di ingatkan di grub whatsapp,  

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan dengan wali siswa 

pada pagi hari, dimana peneliti bertemu dengan wali siswa yang ingin 

pergi keladang , dikarenakan pada pagi hari orang tua siswa sibuk untuk 

membagi waktu bekerja sebagai ibu rumah tangga, kemudian pergi 

untuk bekerja keladang dan ada juga yang mencari rezeki, dan 

pulangnya sudah sore. Sehingga waktu untuk membimbing dan 

mengawasi anak belajara dirumah sangat jarang dilakukan.
112

 

Senada dengan hasil penelitian Ina Magdalena pelaksanaan 

pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 
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memanfaatkan aplikasi whatsapp, dari aplikasi grub whatsapp guru 

memberikan materi pelajaran kepada siswa.
113

 

Berdasarkan hasil wawancara di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani 

Ilir pelaksanaan pembelajaran daring yaitu dengan guru menggunakan 

aplikasi Whatsapp, guru memberikan tugas-tugas terhadap siswa 

dengan cara memberikan tugas  terebut yang dikirim melalui grub kelas  

Whatsapp berupa tulisan, gambar maupun file, dan ada juga yang siswa 

mengambil tugas kesekolah di karenakan tidak semua anak memiliki 

Handphone maka guru mengambil tindakan seperti mengprint 

,memfoto copy, tugas tersebut dan kemudian murid mengambil tugas 

kesekolah yang akan di kerjakan dirumah .tugas akan dikumpul 

kembali kesekolah sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan pada 

setiap kelasnya masing-masing. 

 

2. Faktor Penghambat dan  Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Pada Masa Covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

Faktor penghambat merupakan faktor yang akan mempengari hasil yang 

akan di capai yang dapat akan menjadi penghalanag atau mengakibatkan 

gangguan dari tujuan yang akan di capai, sedangkan faktor pendukung adalah 

faktor yang akan menunjang keberhasilan dari tujuan yang akan di capai.  
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Dalam faktor penghamt dan pendukung Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring Pada Masa Covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir, pada 

tahun 2021 maka peneliti mengadakan wawancara dengan Ibu Lia Anjelena, 

S.Pd guru kelas II Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir beliau mengatakan 

bahwa: 

a. Faktor penghambat yaitu : minat belajar anak yang kurang, kurang 

perhatian dan pengwawan orang tua, tidak semua siswa memiliki 

handphone dan tidak semua siswa yang bisa menggunakan aplikasi yang 

ada di handphone, kuota dan jaringan juga dapat menghambat keberhasilan 

dari pelaksanaan pembelajaran daring. 

 

b. Faktor pendukung : siswa memiliki handphone dan mahir menggunkan 

handphone, ada kuota, jaringan dan sinyal yang setabil.
114

 

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Nena Endarti guru 

MULOK BTA beliau mengatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat yaitu : minat siswa untuk belajar kurang dikarenakan 

kurang pengawasan dan motivasi. tidak mahir menggunakan handphone, 

kuota, jaringan, tidak keseluruhan siswa memiliki  Handphone, 

dikarenakan dapat dilihat bahwa mayoritas keadaan ekonomi orang tua 

siswa rendah, dan juga ada yang beberapa yang memiliki handphone 

tetapi jarang memiliki kuota atau data. 

 

b. Faktor pendukung : ada komputer dan printer untuk buat tugas-tugas 

siswa untuk ngprint tugas- siswa, adanya handphone , keadaan orang tua 

yang memadai untuk membeli kuota, jaringan dan sinyal yang stabil.
115

 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Abel Olva Olivia 

siswa kelas V beliau mengatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat yaitu : kuota sering tidak ada, jaringan dan sinyal 

sering gangguan. 

 

b. Faktor pendukung : ada kuota, jaringan dan sinyal yang bagus.
116

 

                                                             
114

 Lia Anjelena, Wawancara, Tanggal 31 Mei 2021 
115

 Nena Endarti, Wawancara, Tanggal 31 Mei 2021 



63 

 

 
 

 

Selanjutnya di tegaskan oleh Bapak Nopran Ardiansya, S.Pd guru 

PENJAS beliau mengatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat yaitu : minat belajar siswa yang menurun, kurang 

perhatian dan pengawasan wali siswa, tidak semua siswa memiliki 

handphone. Kemduian saya mengambil solusi yaitu memfoto copy tugas 

kemudian anak mengambil tugas tersebut kesekolah dan akan di 

kumpulkan tugas-tugas tersebut jika sudah selesai di kerjakan yang 

nantinya akan di kumpul lagi kesekolah sesuai dengan jadwal perkelasnya.  

 

b. Faktor pendukung : pengawasan dan bimbingan orang tua siswa , ekonomi 

orang tua siswa yang memadai sehingga bisa untuk membeli data dan 

jaringan yang stabil. .
117

 

Penjelasan selanjutnya di jelaskan oleh  Ibu Tri Putri Aprianti, S.Pd guru 

kelas VI beliau mengatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat yaitu : kendala terbesar adalah minat anak untuk 

belajar yang sangat menurun, ekonomi orang tua yang rendah sehinggah 

susah untuk beli kuota, di desa Kembang Seri jaringan yang belum stabil, 

serta kurangnya pengawasan dan bimbingan orang tua siswa untuk belajar. 

 

b. Faktor pendukung: adanaya kerjasama siswa orangtua siswa dan guru 

untuk saling berperan dalam pelaksanaan pembelajaran daring mulai dari 

mengawasi, membimbing dan memotivasi anak, komputer dan printer 

untuk mengeprin tugas-tugas siswa. jika semua siswa memiliki handphone, 

keadaan orang tua siswa memadai, adanya bimbingan dari orang tua siswa 

dan mengawasi siswa dalam belajar.
118

 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ghilang 

Ramadhan siswa kelas VI beliau mengatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat : sering tidak ada kuota , sinyal dan jaringan juga 

kurang stabil.  
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b. Faktor pendukung : adanya handpone, ada kuota dan adanya sinyal dan 

jaringan.
119

 

 

kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Rifian Selamet 

Hidayat siswa kelas VI beliau mengatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat yaitu : tidak ada handphone. 

b. Faktor pendukung : ada keinginan untuk belajar dengan berusaha mencari 

informasi lewat teman sekelas saya yang punya handpone. Saya akan 

bertanya apa saja tugas-tugas yang dikirim lewat grub whatsApp.
120

 

 

Kemudian melakukan wawancara dengan  Ibu Peka Afrianti Wali siswa 

kelas V beliau mengatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat yaitu : minat belajar anak yang kurang, keadaan 

ekonomi yang rendah saya susah untuk membeli kuota, saya juga sering 

tinggal di kebun dimana jaringan di tempat saya yang kadang tidak stabil, 

dan kurang menguasai aplikasi. 

. 

b. Faktor pendukung :  adanya handpone, walaupun sinyal kurang stabil 

tugas yang diberikan lewat grub whatsAap tetap terkirim, tetapi agak lama 

proses terkirimnya.
121

 

 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Yeni Triani 

Wali siswa kelas VI beliau mengatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat yaitu : kami hanya memiliki 1 Handpone yang 

Android yang kadang-kadang tidak ada kuota, jaringan yang tidak stabil , 

kurang menguasai IT dan aplikasi. 

 

b. Faktor pendukung : adanya kuota internetan , jaringan dan sinyal yang 

stabil.
122
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Kemudian melakukan wawancara denagn ibu Kusnila wali kelas V beliau 

menyatakan bahwa: 

a. Faktor penghambat : tidak memiliki handphone yang android. 

b. Faktor pendukung : adanya minat anak untuk belajar, biasanya anak saya 

itu kerumah temannya yang sekelas dengannya yang mempunyai 

handpone, dikarenakan dia bisa gabung temannya kalau belajar daring dan 

dapat menerima informasi materi pelajaran yang diberikan guru dari 

handpone temannya itu.
123

 

 

Jadi, dari beberapa persepsi diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat dan faktor pendukung dari pelaksanaan pembelajaran pada masa 

covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir sebagai berikut: 

1. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran daring pada masa covid 19 di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir adalah kurangnya minat belajar siswa 

dikarenakan siswa lebih mementingkan dan memikirkan bermain dari pada 

belajar, kurangnya perhatian, pengawasan dan dorongan orang tua yang 

disebabkan kebanyakan orang tua siswa yang memiliki pekerjaan seorang 

petani  pergi pagi pulang sore, dengan keadaan orang tua yang kebanyak petani 

ini solusi orang tua harus mampu meluangkan waktu untuk mengingatkan anak 

supaya mengerjakan tugas-tugasnya.  Ekonomi orang tua siswa yang mayoritas 

rendah mengakibatkan tidak siswa susah untuk beli kuota, Tidak semua guru 

mahir menggunakan handpone sehingga beberapa guru melaksanakan 

pembelajaran daring dengan cara guru memberikan tugas di sekolah yaitu 

dengan mengeprint/ memfotocopy tugas yang akan di berikan kepada siswa.  

Serta keadaan jaringan dan sinyal yang belum stabil dimana di desa Kembang 
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Seri yang jauh dari pusat kota, jaringan sering hilang apalagi ketika lampu mati 

maka akan mempengaruhi hilangnya jaringan. Sehingga dengan adanya faktor 

penghambat, pelaksanaan pembelajaran daring belum berjalan dengan begitiu 

baik. 

2.  Faktor pendukung pelaksanan pembelajaran daring pada masa covid 19 di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir ini adalah adanya handpone . adanya 

kerjasama siswa, orang tua siswa dan guru untuk saling mendukung, 

memngawasi dan membimbing anak belajar di rumah . guru mengingatkan 

anak jangan lupa belajar dan mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang sudah 

di jelaskan guru, guru juga mengingatkan orang tua untuk mendampingi 

anaknya belajar dirumah. adanya komputer dan printer yang di sediakan  di 

sekolah. 

 

 

 

 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Daring  Guru Pada Masa Covid 19 di Sekolah 

Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 

Sebagai mana yang kita ketahui di tengah masa wabah covid 19 ini 

mengakibatkan semua aktivitas terkendala, pelaksanaan pembelajaran yang 

biasanya dilakukan secara langsung tatap muka, namun sekarang untuk 
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memutus mata rantai penyebaran wabah covid 19  pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan secara daring.  pelaksanaan pembelajaran ini daring merupakan 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di dalam jaringan proses 

pembelajaran daring menggunakan jaringan internet, maka pelaksanaan 

pembelajaran daring ini tentu akan menggunakan teknologi, aplikasi, kuota, 

jaringan dan kemahiran dalam mpenggunaan teknologi seperi handphone/ 

leptop serta mahir dalam penggunaan aplikasi seperti Zoom, Classroom, 

WhatsApp dan lain-lain yang bertujuan untuk menunjang dari kelancaran dan 

keberhasilan proses pembelajaran daring. 

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran daring, menurut  Oktafia Ika 

Handarini penelitian sebelumnya pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang dilakukan secara online yang dilakukan dengan cara belajar 

di rumah masing-masing dengan menggunakan sarana dan prasarana komputer 

atau smartphone dan jaringan internet.
124

 

Adapun Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19 di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir pada tahun 2021 yaitu: 

a. Pengujian Sumber Belajar: pengujian dan validasi paket materi 

pembelajaran daring 

Pengujian paket materi pembelajaran daring merupakan proses 

pengujian pengiriman materi dari pembelajaran daring. Berdasarkan hasil 

dari temuan peneliti di SD Negeri 03 Bermani Ilir guru tidak melakukan 

pengujian paket materi pembelajaran daring karena materi-materi di setiap 
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pembelajaran daring itu sudah tersusun dan terencana yang telah tercantum 

didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) semuanya sudah ada di 

dalam RPP termasuk jadwal pelajaran maka materi akan dikirimkan kepada 

siswa sesuai dengan jadwalnya. 

Validasi atau pembuktian apakah pengiriman materi pembelajaran 

daring itu sudah terkirim atau dirterima oleh siswa atau belum. Dari hasil 

penelitian guru melakukan pengecekan apakah siswa sudah menerima suma 

materi pelajaran dengan cara ketika siswa masuk sekolah sesuai dengan 

jadal maka akan di absen diapa yang hadir dan tidak hadir dan di lihat siapa 

saja yang telah menerima materi maupun tugas pembelajaran daring. 

b. Adaptasi Sumber Belajar: deskripsi dari manajemen konfigasi, adaptasi dan 

pengetahuan paket materi pembelajaran daring 

Adaptasi dan pengaturan paket  materi pembelajaran daring 

merupakan bagaimana penyesuaian untuk pengaturan pengiriman materi 

pembelajaran daring. Dari hasil penelitian pengaturan paket pembelajaran 

daring di jadwalkan seperti sekolah pada umumnya, namun untuk 

pengumpulan tugas-tugas dari materi pembelajaran itu di kumpulkan sesuai 

dengan jadwal sekolah di setiap kelasnya. 

c. Aktivitas Sumber Belajar: proses ini mendeskripsikan pementasan dan 

penyebaran materi pembelajaran daring. 

Cara yang dilakukan guru di SD Negeri 03 Bermani Ilir untuk 

menyebarkan materi pembelajaran daring yaitu dengan pengiriman tugas itu 

sesuai dengan jadwal dari materi pelajaran, minsalnya hari selasa siswa 
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kelas V belajar PENJAS maka akan dikirmkan materinya pada hari selasa. 

Penyebaran materi pembelajaran daring ada dengan cara mengirimkan file 

di grub kelas masing-masing  ini biasanya untuk siswa kelas tinggi dari 

kelas IV-VI yang mayoritas sudah mempunyai handpone, dan ada juga 

dengan cara mengeprint atau memfoto copy tugas siswa lalu di berikkan 

sesuai dengan materi dan waktu siswa datang kesekolah , ada juga yang 

menuliskan di kertas halaman-halaman berapa saja yang harus di kerjakan 

siswa berdasarkan buku tema. Siswa kelas rendah biasanya diberikan tugas 

dengan cara mengeprint soal-soal sesuai dengan materi pelajaran siswa dan 

memberikan catatan mengenai halaman berapa saja yang harus dikerjakan 

siswa berdasarkan halaman di buku tema. 

d. Organisasi Pengoperasian & Pendistribusian: penyediaan kebutuhan 

organisasi untuk pendistribusian materi dan pengoperasian pembelajaran 

daring. 

Dimana pengertian dari organisasi merupakan sekumpulan orang atau 

kelompok orang yang akan berdiskusi, memecahkan masalah, mencari 

solusi, menyampaikan saran-saran dan mengambil sebuah 

keputusan/kesimpilan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di rencanakan 

sebelumnya untuk menuju sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Berdasarkan hasil dari penelitiandi SD Negeri 03 Bermani Ilir dewan guru 

dan kepala sekolah tidk membuat organisasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran daring, namun mereka mengadaka rapat mingguna biasanya 2 

minggu sekali untuk dewan guru dan kepala sekolah mendiskusikan, 
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memechkan masalah-masalah yang ada di dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran daring agar tujuan pembelajaran tetap tercapai dengan 

berjalan baik sesuai harapan. 

e. Infrastruktur Teknis: penyediaan kebutuhan teknis untuk pendistribusian 

materi dan pengoperasian pembelajaran daring  

Kebutuhan teknis merupakan kebutuhan untuk memenuhi syarat agar 

penyebaran materi dan proses pembelajaran daring berjalan dengan baik. 

Syarat yang di butuhkan itu adalah kesiapan untuk memberikan materi, 

memenuhi sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan situasi, kondisi, 

lingkungan yang ada.berdasarkan hasil penelitain guru di Sekolah Dasar 03 

Bermani Ilir telah memenuhi sarana prasarana yang disesuaikan dengan 

situasi, kondisi, dan dilihat dari lingkungan. 

f. Proses Pembelajaran, dimana Proses Pembelajaran Meliputi: 

1) Administrasi: pengoperasian pembelajaran daring untuk keperluan 

administrasi seperti pendaftaran pembelajaran, pendaftaran partisipan, 

penjadwalan dan administrasi yang lain. 

Pendaftaran merupakan sekelompok orang yang mendaftarkan diri 

untuk bergabung di sebuah gerub baik organisasi ataupun grub lainnya. 

Pendaftaran pembelajaran daring merupakan pendaftaran yang bertujuan 

mendaftarkan diru untuk bergabung kedalam kelompok pembelajaran 

daring. Berdasarkan hasil temuan peneliti di SD Negeri 03 Bermani Ilir 

tidak melakukan pendaftaran pembelajaran daring dikarenakan tidak 

menggunakan aplikasi, guru hanya memanfaatkan aplikasi whatsApp 
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untuk memberikan materi pelajaran dengan cara guru membuat grub 

whatsApp berdasarkan grub perkelasnya masing-masing. Minsalnya grub 

kelas VI maka didalam grub tersebut hanya terdisi dari wali kelas gur-

guru mata pelajaran yang bersangkutan mengajar di kelas tersebut dan 

semua siswa kelas VI. 

2) Perencanaan Pembelajaran: pengoperasian pembelajaran daring untuk 

keperluan perencanaan pembelajaran 

Keperluan merupakan perlengkapan atau sesuatu yang nantinya akan 

menunjang atau membantu untuk mencapai suatu tujuan. Maka disini 

akan menjelaskan hasil dari penelitian mengenai keperluan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring yaitu Rencana Pelaksaan Pembelajaran 

(RPP) yang terencana dan tersusun dengan baik dimana didalam RPP ini 

yang sudah terancang terusun mulai dari jadwal pelajaran, metode, 

strategi, media yang cocok dengan materi, situasi, kondisi ,dan 

lingkungan. Sehingga nantinya akan memepermudah untuk proses 

pembelajaran dan hasil yang memuaskan. Berdasarkan hasil wawancara 

di SD Negeri 03 Bermani Ilir, guru sudah siap untuk mengajar sehingga 

persiapan mulai dari materi, RPP, sarana dan prasarana sudah siap dan 

tentunya sudah di sesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. 

3) Pelaksanaan Pembelajaran: pengoperasian pembelajaran daring untuk 

keperluan pelaksanaan pembelajaran, Berdasarkan hasil penelitian di SD 

Negeri 03 Bermani Ilir adalah kesiapan guru dalam mengejar, serta 

sarana dan prasarana yang memadai. Aplikasi yang digunakan dalam 
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pelaksanaan pembelajaran daring di SD Negeri 03 Bermani Ilir adalah 

whatsapp, dimana guru membuat grub whatsapp berdasarkan kelasnya 

masing-masing dan media yang digunakan berbentuk media gambar atau 

dicetak/diprint/difoto copy dan ada juga guru yang memberikan materi 

dan tugas berbentuk file dokumen. 

4) Penilaian Hasil dan Proses Pembelajaran: pengoprasian pembelajaran 

daring untuk keperluan penilalian dan proses pembelajaran, Penilaian 

proses dan hasil belajar merupakan tolak ukur untuk mengetahui tingkat 

pencapaian siswa dari proses belajar. Untuk penilian  dari proses dan 

hasil pembelajaran daring di SD 03 Bermani Ilir  akan di berikan seperti 

sekolah pada umumnya yaitu jika siswa mengumpulkan tugas akan di 

priksa kebenaran penyelesaian tugasnya, hasil nilai yang dikerjakan 

siswa ada yang di priksa dan diberikan hasilnya, dan kebanyak hanya 

guru catat di buku nilai siswa tanpa memberi tahukan hasilnya. 

 

5) Pengawasan Proses Pembelajaran: pengoperasian pembelajaran daring 

untuk keperluan pengawasan proses pembelajaran. 

Pengawasan merupakan proses pemantauan atau dapatjuga diartikan 

sebagai usaha untuk mendampingi dan membimbing agar seseorang itu 

merasa di perhatiakn, dihargai,dan termotivasi. Berdasarkan hasil 

penelitian di SD Negeri 03 Bermani Ilir, guru memberikan pengawasan 

dengan mengingatkan siswa agar tidak lupa untuk mengerjakan tugasnya, 
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dan guru beekrja sama juga dengan orang tua agar bisa mendampingi 

anak belajar dirumah. 

Pengawasan dalam proses pembelajar sangat di perlukan, karena dari 

pengawasan ini akan mengarahkan, mendorong, memotivasi siswa dalam 

belajar , maka yang lebih berperan untuk mengawasi siswa belajar daring 

ini tentunya orang tua/ wali siswa di rumah yang sangat membantu untuk 

kelancaran proses belajar. 

Senada dengan hasil penelitian Ina Magdalena pelaksanaan 

pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

memanfaatkan aplikasi whatsapp, dari aplikasi grub whatsapp guru 

memberikan materi pelajaran kepada siswa.
125

 

Berdasarkan hasil wawancara di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani 

Ilir pelaksanaan pembelajaran daring yaitu: guru menggunakan aplikasi 

whatsapp guru memberikan tugas-tugas terhadap siswa dengan cara 

memberikan tugas  terebut yang dikirim melalui grub kelas  whatsapp 

berupa tulisan, gambar maupun file, dan ada juga yang siswa mengambil 

tugas kesekolah di karenakan tidak semua anak memiliki handphone 

maka guru mengambil tindakan seperti mengprint ,memfoto copy, tugas 

tersebut dan kemudian murid mengambil tugas kesekolah yang akan di 

kerjakan dirumah .tugas akan dikumpul kembali kesekolah sesuai dengan 

jadwal yang telah di tentukan pada setiap kelasnya masing-masing. 
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Pembelajran Daring 

Pada Masa Covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 

Sebagaimana kita ketahui bahwa faktor penghambat merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari apa yang akan dicapai. Terkait 

dengan faktor penghambat pembelajaran daring, menurut Ali Sadikin, dkk. 

Dalam penelitian sebelumnya, faktor penghambat pembelajaran daring adalah 

lemahnya sinyal dan mahalnya biaya untuk membeli kuota.
126

 

Senada dengan hasil penelitian oleh Lailatussaadah, dkk. sebelumnya 

mengenai faktor penghambat pembelajaran daring yaitu ketidak mampuan 

dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti leptop 

maupun handpone dan jaringan internet yang kurang stabil.
127

 

Selain itu senada juga dengan hasil penelitain yang dilakukan oleh  

Ina Magdalena, dkk. Faktor yang mempengaruhi implementasi atau 

pelaksanaan dari pembelajaran daring yaitu kurangnya perhatian dan motivasi 

orang tua kepada anaknya dalam membimbing anak belajar daring, 

dikarenakan orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga anak tidak 

di dampingi anak untuk belajara daring, minimnya antusias siswa untuk 
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belajar daring sehingga sulirt memahami materi dan tugas-tugas pembelajaran 

daring.
128

 

Berdasarkan hasil wawancara di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani 

Ilir, Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Pembelajran Daring Pada Masa 

Covid 19, mulai dari minat belajar siswa yang menurun, kurangnya perhatian, 

pengawasan, dorongan orang tua untuk mendampingi anak belajar daring, 

keadaan ekonomi orang tua murid yang mayoritas rendah dan mayoritas 

petani, sehingga sulit untuk membeli kuota, tidak semua guru dan siswa 

mahir menggunakan handpone dan aplikasi, dan ditambah lagi dengan 

jaringan yang kurang stabil dimana desa Kembang Seri merupakan desa yang 

jauh dari kota, jika lampu mati maka jaringan terputus. 

Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran daring pada 

masa covid 19 di sekolah dasar negeri 03 bermani ilir   Seperti yang kita 

ketahui faktor pendukung merupakan faktor yang akan menunjang 

keberhasilan dari apa yang ingin dicapai, baik itu sarana dan prasarana 

maupun penunjang lainnya. 

Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lailatussaadah, 

dkk. Mengenai faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran daring 
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adalah adanya dukungan, dorongan, motivasi untuk membangkitkan semangat 

agar lebih bersemangat belajar daring.
129

 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai Faktor Pendukung 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19 di Sekolah Dasar 

Negeri 03 Bermani Ilir yaitu  adanya handpone, adanya  komputer dan printer 

yang sangat berguna untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran daring 

seperti pembuatan tugas dan untuk mengeprint tugas dan materi pelajaran 

siswa, kerjasama orang tua dan guru untuk saling mengingatkan anak untuk 

belajar agar proses pembelajaran daring tetap terlaksanakan sesuai dengan 

tujuan yang telah terencana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembehasan tentang Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring  Guru Pada Masa Covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

Pertama, pelaksanan pembelajaran daring yang proses belajarnya di lakukan 

secara online atau melalui jaringan dan menggunakan aplikasi yang dilakukan 

dirumah dengan cara guru memberikan penjelasan materi pelajaran dan tugas-

tugas kepada siswa menggunakan aplikasi whatsApp, dimana guru akan 

menjelaskan materi pelajaran dan menyebarkan tugas tersebut ke dalam grub 

whatsapp perkelasnya masing-masing, baik  berupa penjelasan  tulisan, gambar, 

dan ada juga berbentuk file . selesai penjelasan materi pelajaran maka guru 

memberikan tugas-tugas kepada siswa yang akan di kerjakan di rumah masing-

masing. Dan ada juga yang guru mengambil tindakan atau solusi dengan cara 

mengeprint/ memfotocopy tugas yang akakn di ambil siswa kesekolah 

dikarenakan tidak semua anak memiliki handphone. Kemudian tugas tersebut 

akan di kumpulkan kembali kesekolah sesuai dengan jadwal yang telah di 

tentukan perkelasnya masing-masing. 
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Kedua, Faktor penghambat pelaksaan pembelajaran daring pada masa covid 19 di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bemani Ilir adalah kurangnya minat belajar siswa, 

kurangnya perhatian, pengawasan dan dorongan dari orang tua siswa, ekonomi 

orang tua siswa yang mayoritas rendah sehingga susah untuk beli kuota , tidak 

semua siswa dan guru mahir menggunakan hendpone dan aplikasi, serta jaringan 

yang tidak setabil. sedangkan  faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran daring 
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pada masa covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir adalah adanya 

handpone, adanya kerjasama  guru, siswa, dan orang tua siswa untuk 

mengingatkan siswa untuk membuat tugas, adanya leptop dan printer untuk 

menunjang keberhasilan dari proses pembelajaran daring yang bisa digunakan 

untuk membuat materi dan mengeprint materi dan tugas siswa. 

 

B. Saran 

1. Kepada sekolah, hendaknya sekolah menyiapkan sarana dan prasarana yang 

lebih baik lagi, seperti menyediakan jaringan wifi disekolah yang bertujuan 

untuk memudahkan guru untuk melaksanakan pembelajaran daring. 

2. Kepada guru, hendaknya guru lebih kreatif lagi untuk mengatasi faktor 

penghambat pada pelaksanaan pembelajaran daring dan lebih menjalin 

komunikasi kepada wali siswa, sehingga dapat mengawasi dan memantau 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

3. Kepada peneliti yang akan datang, hendaknya penelitian yang akan datang 

memaparkan pelaksanaan pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi 

selain whatsapp, seperti google classroom, zoom, google meet dan yang lain 

sebagainya, untuk mengetahuai bagaimana penerapan penggunaan aplikasi 

selain whatsaap dan mengetahui kelebihan dan kelemahan penggunaan 

aplikasi selain whatsapp. 
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Pedoman Wawancara 

“Pelaksanaan Pembelajaran Daring  Pada Masa Covid 19 di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir” 

No Variabel Sub variable Pertanyaan  Informan 

1. Pelaksanaan 

pembelajaran 

daring  pada masa 

covid 19  

a. Pengujian sumber belajar 

b. Adaptasi sumber belajar 

c. Aktivasi sumber belajar 

d. Organisasi pengoprasian dan 

pendistribusian 

e. Infrastruktur teknis 

f. Proses pembelajaran 

1. Apakah ibu/bapak melakukan pengujian paket/pengiriman materi 

pembelajaran daring? 

2. Apakah ibu/bapak melakukan validasi/pengujian paket materi 

pembelajaran daring? 

3. Bagaimana adaptasi dan pengaturan paket materi pembelajaran daring? 

4. Bagaimana penyebaran materi pembelajaran daring ? 

5. Bagaimana penyediaan kebutuhan organisasi untuk mendistribusikan 

/memnyampaiikan materi dan pengoprasian/proses pembelajaran daring ? 

6. Bagaimana penyediaan kebutuhan teknis untuk mendistribusikan materi 

dan pengoprasian pembelajaran daring ? 

7. Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran daring? 

8. Bagaimana penjadwalan pembelajaran daring? 

9. Apa saja yang dibutuhkan untuk keperluan perencanaan pembelajaran 

Guru  

Siswa 

Wali Siswa 



 

 

 
 

 

 

daring? 

10. Apa saja yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 

11. Aplikasi apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

12. Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

13. Bagaimana peniliana proses dan hasil pembelajaran daring? 

14. Bagaimana pengawasan pembelajaran daring? 

15. Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring? 

16. Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran daring? 

17. Bagaimana solusi ibu/bapak untuk mengatasi hambatan pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

18. Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 



 

 

 
 

Pedoman Wawancara dengan Guru 

1. Apakah ibu/bapak melakukan pengujian paket materi pembelajaran daring ? 

2. Apakah ibu/bapak melakukan Validasi/pembuktian paket pembelajaran daring 

? 

3. Bagaimana ibu/bapak mengatur paket  materi pembelajaran daring ? 

4. Bagaimana ibu/bapak melakukan penyebaran materi pembelajaran daring ? 

5. Bagaimana penyediaan kebutuhan organisasi untuk 

mendistribusikan/menyampaikan materi dan pengoprasian pembelajaran daring 

? 

6. Bagaimana penyediaan kebutuhan teknis untuk 

mendistribusikan/menyampaikan materi dan pengoprasian pembelajaran daring 

? 

7. Apakah pembelajaran daring melakukan penjadwalan pembelajaran daring ? 

8. Bagimana penjadwal pembelajaran daring ? 

9. Apa saja keperluan ibu/bapak dalam perencanaan pembelajaran daring ? 

10. Apa saja yang ibu/bapak butuhkan untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran 

daring ? 

11. Aplikasi apa saja yang ibu/bapak gunakan dalam pembelajaran daring ? 

12. Media apakah yang ibu/bapak gunakan dalam pembelajaran daring ?  

13. Bagaimana ibu/bapak melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran 

daring ? 

14. Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

15. Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring ? 

16. Apa saja faktor yang menghambat ibu/bapak alami dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring ? 

17. Bagaimana solusi ibu/bapak dari hambatan pelaksanaan pembelajaran daring ? 

18. Apa saja faktor menurut ibu/bapak yang dapat mendukung pelaksanaan 

pembelajaran daring ? 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

Pedoman Wawancara dengan Wali Siswa 

1. Bagaimana guru menyebaran materi pembelajaran daring ? 

2. Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran daring ? 

3. Bagimana penjadwal pembelajaran daring ? 

4. Aplikasi apa digunakan dalam pembelajaran daring di SD Negeri 03 Beramani Ilir ? 

5. Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring  di SD Negeri 03 

Bermani Ilir ?  

6. Bagaimana guru memberikan penilaian proses dan hasil pembelajaran daring ? 

7. Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring ? 

9. Apa saja faktor penghambat yang ibu alami dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

? 

10. Bagaimana solusi ibu dari hambatan pelaksanaan pembelajaran daring ? 

11. Apa saja faktor yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran daring ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

Pedoman Wawancara dengan Siswa 

1. Bagaimana guru melakukan penyebaran materi pembelajaran daring ? 

2. Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran daring ? 

3. Bagimana penjadwal pembelajaran daring ? 

4. Apa saja yang anda butuhkan untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran daring ? 

5. Aplikasi apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran daring ? 

6. Media apakah yang guru anda gunakan dalam pembelajaran daring ?  

7. Bagaimana guru melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran daring ? 

8. Bagaimana guru melakukan pengawasan proses pembelajaran daring ? 

9. Apa saja faktor penghambat yang anda alami dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring ? 

10. Bagaimana solusi anda dari hambatan pelaksanaan pembelajaran daring ? 

11. Apa saja faktor yang dapat mendukung anda dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring ? 

 



 

 
 

Pedoman Observasi 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Pengujian paket materi pembelajaran daring   √ 

2 Validasi/pembuktian paket pembelajaran daring √  

3 Pengaturan paket  materi pembelajaran daring √  

4 Penyebaran materi pembelajaran daring √  

5 Penyediaan kebutuhan organisasi untuk mendistribusikan/menyampaikan materi dan 

pengoprasian pembelajaran daring 

 √ 

6 Penyediaan kebutuhan teknis untuk mendistribusikan/menyampaikan materi dan 

pengoprasian pembelajaran daring 

√  

7 Pendaftaran pembelajaran daring  √ 

8 Pengaturan jadwal pembelajaran daring √  

9 Keperluan perencanaan pembelajaran daring √  

10 Keperluan pelaksanaan pembelajaran daring √  

11 Aplikasi pembelajaran daring √  

12 Media pembelajaran daring √  

13 Penilaian proses dan hasil pembelajaran daring √  

14 Pengawasan proses pembelajaran daring √  

15 Ada yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring √  

16 Faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran daring √  

17 Solusi dari hambatan pelaksanaan pembelajaran daring √  

18 Faktor yang pendukung pelaksanaan pembelajaran daring √  



 

 
 

Pedoman Dokumentasi 

A. Di Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir Melalui Arsip Tertulis 

1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 

2. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 

3. Keadaan Siswa dan Siswi Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 

4. Jumlah Tenaga Administrasi Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir 

5. Program Umum Sekolah 

6. Program Pembinaan Tata Usaha 

7. Program Pembinaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

8. Program Pembinaan Kurikulum 

 

B. Dokumentasi/Lampiran 

1. Foto-foto ketika wawancara 

2. Transkip wawancara 

3. RPP 

4. SILABUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
  



 

 
  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

Transkip Wawancara 

Nama   : Lia Anjenelna, S.Pd 

Jabatan  : Wali Kelas II SD Negeri 03 Bermani Ilir 

Tanggal  : 31 Mei 2021 

Tempat Wawancara : di Ruang Guru 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir.  

 Materi Wawancara 

Peneliti Apakah ibu melakukan pengujian paket materi pembelajaran daring? 

 

Informan Tidak dek, karena materi tersebut sudah ada didalam Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), perencanaan pembelajaran yang sudah 

sesuai dengan jadwal pembeljaran maka materi pembelajaran tersebut 

langsung saya berikan kepada siswa 

Peneliti Apakah ibu melakukan validasi/pembuktian paket materi pembelajaran 

daring ? 

 

Infoman Iya ayuk melakukan pengecekan apakah materi itu sudah diterima semua 

kepada siswa atau belum dengan cara saya mengabsen kemudian di berikan 

tugasnya, maka disana akan terlihat siapa saja yang sudah mengambil 

tugas. Lebih tepatnya nanti waktu pengumpulan tugas akan terlihat siapa 

saja yang mengerjakan tugas yang sudah di berikan.  

Peneliti Apakah solusi ibu jika anak tersebut belum menerima tugas? 

Informan Biasanya saya memberikan tugas tersebut kepada teman siswa yang 

rumahnya berdekatan. Jika memang anak tersebut tidak menerima tugas 

dan tidak ngumpulkan hasil tugas-tugasnya maka saya akan memberikan 

tugas tersebut ke pertemuan kedepannya.  

Peneliti Bagaimana adaptasi dan pengaturan paket/pengiriman materi pembelajaran 

daring ? 

 

Informan Kalau untuk pengaturan paket materi pembelajaran daring ini disesuaikan 

saja dengan waktu dan jadwal dari materinya. Maksutnya itu minsalnya 

hari ini anak memiliki jadwal pelajaran Agama, maka saya akan 



 

 
 

memberikan tugas tersebut sesuai dengan jadwalnya pada hari ini. 

Peneliti Bagaimana penyebaran materi pembelajaran daring? 

Informan Untuk penyebaran materi pembelajaran daring di kelas 2 ini saya memfoto 

copy tugas-tugas anak, kemudian anak mengambil tugas tersebut 

kesekolah, dimana kelas 2 siswa belum diberikan Handphone jadi saya 

berikan tugas siswa seperti itu. 

Peneliti Bagaimana penyediaan kebutuhan organisasi untuk penyampaian materi 

dan pengoprasian/ proses pembelajaran daring ? 

Informan Kalau organisasi untuk pembelajaran daring di sekolah kami itu tidak ada, 

tetapi dalam beberapa minggu, minsalnya 2 minggu sekali kami guru-guru 

dan kepala sekolah mengadakan rapat mengenai proses pembelajaran 

daring dengan berdiskusi untuk memecahkan masalah-masalah dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Dan terkadang kami guru-guru ini sudah 

ada solusi tersendiri untuk mengatasi kendala-kendala yang ada dengan 

menyesuaikan keadaan di masa covid 19 saat ini. 

Peneliti Bagaimana penyediaan kebutuhan teknis untuk pendistribusian materi dan 

pengoprasian pembelajaran daring? 

Informan Adanya kesiapan guru untuk menyampaikan materi, memiliki sarana dan 

prasarana yang disesuaikan dengan situasi dan keadaan yang ada saat ini 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 

 

Informan Tidak 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

 

Informan Penjadwalan pembelajran itu di sesuaikan seperti biasanya, minslanya 

pelajaran penjas jadwalnya hari rabu di kelas 2, guru akan memberikan 

tugas tersebut di hari apa jadwal kelas 2 itu masuk sekolah untuk 

mengambil tugas-tugas pelajaran dan mengumpulkan tugas-tugasnya, 

karena dari kelas 1 sampai 6 itu sudah di beri jadwal masing-masing,   

Peneliti Apa saja yang di butuhkan untuk keperluan perencanaan pembelajaran 

daring? 

 



 

 
 

Informan Yang diperlukan pada perencanaan pembelajaran daring ini tentu 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan baik mulai 

dari jadwal pelajaran, media, strategi yang tepat sesuai dengan kebutuhan, 

situasi dan keadaan siswa dan wali siswa yang harus di perhatikan. 

Peneliti Apa saja yang diperlukan pelaksanaan dalam pembelajaran daring? 

 

Infroman Tentu saja yang di perlukan itu kesiapan dalam mengajar, sarana dan 

prasarana yang memadai. 

Peneliti Aplikasi apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

 

Informan Kalau ayuk tidak menggunakan aplikasi, dikarenakan tau sendiri anak kelas 

2 masih banyak yang belum memiliki handphone dan belum beisa mahir 

menggunakan handpone dan aplikasi. Saya beri tugas anak itu dengan 

memfoto copy tugas lalu di berikan kepada siswa. 

Peneliti Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Berupa tulisan dan gambar. 

Peneliti Bagaimana cara untuk penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Kalau penilaian itu saya akan memberikan nilai anak sesuai dengan hasil 

dari tugas siswa itu sendiri. 

Peneliti Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 

Informan Pengawasan itu hanya sekedar ayuk mengingatkan pada anak dan 

mengingatkan orang tua/wali untuk membimbing dan mengawasi anak 

belajar dirumah 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring? 

Informan Orang tua/ wali siswa 

Peneliti apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran daring? 

 

Informan Bicara mengenai faktor ini banyak dek, seperti minat anak itu kurang, 



 

 
 

kurang perhatian dan pengawasan orang tua yang kadang mengakibatkan 

anak lupa mengerjakan tugas dan lupa mengumpulkan tugasnya. Keadaan 

orang tua yang ekonomi rendah sehinggah orang tua pergi pagi pulang sore 

dari kebun ada yang cari nafkah. Ingin menggunakan Handpone untuk 

proses belajar daring ini di kelas 2 ini belum bisa di karenakan keadaan 

ekonomi orang tua yang rendah untuk membeli kuota juga susah dan 

jaringan sinyal yang kurang stabil di desa kembang seri, apa lagi ketika 

lampu mati sinyal jaringan hilang. 

Peneliti Bagaimana solusi ibu untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Solusi ayuk yaitu ayuk berikan tugas dengan memfoto copy tugas 

anak,kalau yang buku tema minsalnya itu saya catatkan halaman berapa 

saja yang harus di kerjakan oleh siswa, apa saja yang harus dibuat saya 

jelaskan di selmbar kertas lalu di foto copydan di berikan kepada siswa 

sebagai tugas dirumahnya.  

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan jika semua siswa sudah memiliki handpone dan ekonomi orang tua yang 

memadai sehinggah memudakan untuk membeli kuota dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran daring, kemudian wali murid yang membimbing 

dan mengawasi siswa tersebut akan dapat menarik minat anak untuk 

belajar, jaringan dan sinyal yang stabil, komputer atau leptop dan komputer 

untuk mengetik mengeprint tugas siswa, dan memiliki WIFI atau guru di 

pasilitasi kuota internetan. 

 

Kembang Seri, 31 Mei 2021 

interviewer 

 

 

Darsi Imanica 

NIM. 17591025 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 

Nama   : Nena Endarti 

Jabatan  : Guru SBDP 

Tanggal  : 31 Mei 2021 

Tempat Wawancara : di Ruang Guru 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apakah ibu melakukan pengujian paket materi pembelajaran daring ? 

 

Informan Tidak, karena ibu berpanduan pada silabus dan RPP saja. 

Peneliti Apakah ibu melakukan validasi/pembuktian paket materi pembelajaran 

daring ? 

 

Infoman Iya, ibu melakukan pengecekan untuk mengetaui apakah materi itu sudah 

diterima semua siswa.  

Peneliti  Apakah solusi ibu jika masih ada siswa yang belum menerima tugas ? 

Informan  Solusi saya jika anak masih ada yang belum mengambil tugas, mereka 

boleh mengambil mengambil tugas tersebut kerumah dengan mengikuti 



 

 
 

protokol kesehatan. 

Peneliti Bagaimana adaptasi dan pengaturan paket/pengiriman materi pembelajaran 

daring ? 

 

Informan menyesuaikan saja dengan waktu dan jadwal dari materi pelajaran seperi 

sekolah biasanya. 

Peneliti bagaimana penyebaran materi pembelajaran daring? 

Informan Untuk penyebaran materi SBDP yang saya ajarkan dalam pembelajaran 

daring, saya memfoto copy tugas-tugas anak, kemudian anak mengambil 

tugas tersebut kesekolah sesuai dengan jadwalnya. 

Peneliti Bagaimana penyediaan kebutuhan organisasi untuk penyampaian materi 

dan pengoprasian/ proses pembelajaran daring ? 

Informan Kami tidak ada organisasi pembelajaran daring di sekolah, tetapi kami 

guru-guru dan kepala sekolah mengadakan rapat mengenai proses 

pembelajaran daring dengan berdiskusi untuk memecahkan masalah-

masalah dalam pelaksanaan pembelajaran daring.  

Peneliti Bagaimana penyediaan kebutuhan teknis untuk pendistribusian materi dan 

pengoprasian pembelajaran daring? 

Informan Kesiapan untuk menyampaikan materi, memiliki sarana dan prasarana yang 

disesuaikan dengan situasi dan keadaan yang ada saat in 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 

 

Informan Di sekolah kami tidak melakukan pendaftarran pembelajaran 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

 

Informan Penjadwalan pembelajran di sesuaikan seperti biasanya, minslanya 

pelajaran SBDP jadwalnya hari rabu di kelas 3, guru akan memberikan 

tugas tersebut di hari apa jadwal perkelasnya.  

Peneliti Apa saja yang di butuhkan untuk keperluan perencanaan pembelajaran 

daring? 

 



 

 
 

Informan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan baik, 

menyesuaikan dengan situasi dan keadaan siswa dan wali siswa. 

Peneliti Apa saja yang diperlukan pelaksanaan dalam pembelajaran daring? 

 

Infroman Menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai. 

Peneliti Aplikasi apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 

 

Informan Kalau saya mengajar SBDP tidak menggunakan aplikasi, jujur saja saya ini 

belum begitu mahir dalam menggunakan Handphone dan aplikasi. Itula 

mengapa saya beri tugas anak itu dengan memfoto copy tugas lalu di 

berikan kepada siswa. 

Peneliti Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Ada tulisan berupa pernyataan, keterangan, soal-soal baik uraian maupun 

pilihan ganda dan ada yang disertai dengan gambar. 

Peneliti Bagaimana cara untuk penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Peniliana pembelajaran itu saya akan memberikan nilai jika anak 

mengumpulkan tugas, berapa nilainya itu sesai dengan pencapaian dari 

hasil pengerjaan tugas tersebut. 

Peneliti Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 

Informan Pengawasan itu hanya sekedar saya mengingatkan pada anak dan 

mengingatkan orang tua/wali untuk membimbing dan mengawasi anak 

belajar dirumah 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring? 

Informan Orang tua/ wali siswa. 

Peneliti apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran daring? 

 

Informan Faktor penghambat seperti minat anak yang kurang dikarenakan tidak 

adanya dorongan, motivasi, perhatian dan pengawasan, sehingga anaknya 



 

 
 

akan malas-malasan mengerjakan tugas. Keadaan orang tua yang ekonomi 

rendah juga menghambat sehinggah orang tua pergi pagi pulang sore dari 

kebun. Terkadang ada yang tidak punya handphone android, ada yang 

punya handphone tidak mampu menggunakan aplikasi dan susah beli kuota 

serta ganguan sinyal jaringan yang belum setabil. 

Peneliti Bagaimana solusi ibu untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Karena kendala tersebut maka Solusi saya yaitu saya berikan tugas dengan 

memfoto copykan tugas anak, mencatatkan halaman berapa saja yang harus 

di kerjakan oleh siswa, apa saja yang harus dibuat saya jelaskan di kertas 

itu lalu di foto copydan untuk di sebarkan kepada siswa yang bersangkutan.  

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

informan jika semua sarana dan prasarana terpenuhi, siswa sudah memiliki handpone 

dan ekonomi orang tua yang memadai sehinggah memudakan untuk 

membeli kuota, membimbing dan mengawasi wali siswa tersebut akan 

dapat menarik minat anak untuk belajar. 

 

 

 

Kembang Seri, 31 Mei 2021 

Interviewer 

 

 

Darsi Imanica 

NIM. 17591025 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 

Nama Informan : Abel Olva Olivia 

Jabatan  : Siswa SD Negeri 03 Bermani Ilir 

Tanggal  : 04 Juni 2021 

Tempat Wawancara : di Kembang Seri (rumah Abel) 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana guru melakukan penyebaran materi pembelajaran 

daring? 



 

 
 

Informan Tugas di sebar di WhatsApp, biasonyo tu  guru jelaskan mengenai 

materi pelajaran . minsalnyo belajar tenang ciri-ciri makhluk hidup 

na di jelaskan nyo di grub tu dikirm nyo gambar trus 

penjelasannyo tu chatan. Sudah di jelaskan tu di kasih tugas untuk 

di kerjakan di rumah masing-masing. tapi kalau ngumpulkannya 

biasonyo kesekolah. 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran 

pembelajaran? 

 

Informan Tidak 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

 

Informan  Sesuai dengan jadwal pelajaran seperi biaso tula yuk, kalau absen 

video call. Tapi yang idak ado handphone numpang samo kawan 

yang ado handphone , ya maksutnya kawan yang idak ado 

handphone tu gabung ke kawan yang ado handphoneuntuk absen 

dan menerima materi .  

Peneliti Apa saja keperlukan anda dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

 

Infroman Handphone dan batre yang banyak, kuota, terus buku dengan pena 

juga. 

Peneliti Aplikasi apa saja yang anda gunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring 

 

Informan Cuman WhatsApp 

Peneliti Media apakah yang guru anda gunakan dalam pembelajaran 

daring? 

 

Informan Biasanya itu tulisan yang dikirim ke grub WhasApp berupa 

gambar yang isinyotu soal-soal jadi di gambar yang dikirmtu ado 

soal-soal atau tugas. Tapi kalau ulangan itu guru kirim file yang di 



 

 
 

print dewek-dewek (masing-masing) 

Peneliti Bagaimana guru melakukan penilaian proses dan hasil 

pembelajaran? 

 

Informan Ada yang diperiksa dan nilainya dikirim kegrub WhatsApp tapi 

jarang yang cak itu. 

Peneliti Bagaimana guru melakukan pengawasan proses pembelajaran 

daring ? 

 

Informan Tidak diawasi .Palingan guru tu mengingatkan 

Peneliti Apa saja faktor penghambat yang anda alami dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

 

Informan Aku kalau Handphone ado tapi kadangtu idak ado kuota dan 

jaringan, didusunni kadang ado kadang idak ado apo lagi kalu 

lampu mati nyo sinyal jaringantu ilang.  

Peneliti Bagaimana solusi anda dari hambatan pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Kadang-kadang duit jajantu aku kumpulkan untuk beli kuota  

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

informan Ada kuota, jaringan dan sinyal 

 

 

 

Kembang Seri, 04 Juni 2021 

Interviewer 

 

 

Darsi Imanica 



 

 
 

NIM. 17591025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 



 

 
 

Nama   : Nopran Ardiansyah, S.Pd 

Jabatan  : Guru PENJAS 

Tanggal  : 07 Juni 2021 

Tempat Wawancara : di Ruang Guru 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apakah bapak melakukan pengujian paket materi pembelajaran daring? 

 

Informan Tidak 

Peneliti Apakah bapak melakukan validasi/pembuktian paket materi pembelajaran 

daring ? 

 

Infoman Iya saya biasanya melakukan pengecekan apakah materi itu sudah diterima 

semua siswa atau belum dengan cara saya bekerjasama dengan gurur wali 

kelas ,karena jika tidak dengan saya bisa dengan wali kelas siswa 

mengambil tugasnya. 

Peneliti Bagaimana adaptasi dan pengaturan paket/pengiriman materi pembelajaran 

daring ? 

 

Informan Untuk pengiriman materi pelajaran PENJAS yang saya pegang ini ya saya 

akan memberikan materi tugas-tugas kepada anak itu sesuai dengan waktu 

kapan anak itu datang kesekolah untuk mengambil tugasnya. Jika kelas 1 

jadwal kesekolah mengambil tugas hari rabu maka saya akan memberikan 

tugas itu hari rabu. 

Peneliti Bagaimana penyebaran materi pembelajaran daring? 

Informan Penyebaran materi pembelajaran daring ini saya memfoto copy tugas-tugas 

anak, kemudian anak mengambil tugas tersebut kesekolah. 

Peneliti Bagaimana penyediaan kebutuhan organisasi untuk penyampaian materi 

dan pengoprasian/ proses pembelajaran daring ? 

Informan Tidak ada organisasi pembelajaran daring di sekolah kami 

Peneliti Bagaimana penyediaan kebutuhan teknis untuk pendistribusian materi dan 



 

 
 

pengoprasian pembelajaran daring? 

Informan Adanya kesiapan guru untuk menyampaikan materi, memiliki sarana dan 

prasarana yang disesuaikan dengan situasi dan keadaan yang ada saat ini 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 

 

Informan Tidak 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

 

Informan Penjadwalan pembelajran itu di jadwalkan seperti pada umumnya. Hanya 

saja pemberian materinya itu di sesuaiakn dengan jadwal kapan siswa 

kesekolah. 

Peneliti Apa saja yang di butuhkan untuk keperluan perencanaan pembelajaran 

daring? 

 

Informan  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan baik. 

Peneliti Apa saja yang diperlukan pelaksanaan dalam pembelajaran daring? 

 

Infroman Kesiapan mengajar, memberikan materi/tugas-tugas kepada siswa tidak 

terlalu membebani anak karena belajar di rumah ini bersifat mandiri maka 

disesuaikan dengan situasi dan keadaan. Maksutnya jangan terlalu banyak 

memberikan tugas yang penting itu tujuan belajar itu tercapai. 

Peneliti Aplikasi apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

 

Informan Saya beri tugas anak itu dengan memfoto copy tugas lalu di berikan kepada 

siswa. Karena dilihat dari kendala-kendala untuk menggunakan aplikasi itu 

belum memadai. 

Peneliti Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Berupa tulisan dan gambar. 



 

 
 

Peneliti Bagaimana cara untuk penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Saya akan memberikan nilai anak itu sesuai dengan hasil dari tugas siswa 

itu sendiri. 

Peneliti Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 

Informan Waktu pemberian tugas saya mengingatkan pada anak untuk jangan lupa 

mengerjakan tugasnya dirumah. 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring? 

Informan Orang tua/ wali siswa 

Peneliti apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran daring? 

 

Informan Faktor ini banyak, mulai dari situasi wabah covid 19 yang mengakibatkan 

sekolah belajar daring ini. minat belajar anak jadi turun, kurang perhatian 

dan pengawasan guru dan orang tua yang kadang mengakibatkan anak lupa 

mengerjakan tugas dan lupa mengumpulkan tugasnya. Keadaan orang tua 

yang ekonomi rendah untuk membeli kuota juga susah dan jaringan sinyal 

yang kurang stabil. 

Peneliti Bagaimana solusi bapak untuk mengatasi hambatan pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

Informan Karena untuk belajar daring menggunakan Handphone tidak 

memungkinkan maka saya memberikan tugas dengan memfoto copy tugas 

anak.  

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

informan jika semua siswa sudah memiliki handpone dan ekonomi orang tua yang 

memadai sehinggah memudakan untuk membeli kuota dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran daring, kemudian wali murid yang membimbing 

dan mengawasi siswa tersebut akan dapat menarik minat anak untuk 

belajar. 

 

Kembang Seri, 07 Juni 2021 

Interviewer 



 

 
 

 

 

 

 

Darsi Imanica 

NIM. 17591025 

Transkip Wawancara 

Nama   : Tri Putri Aprianti, S.Pd 

Jabatan  : Wali Kelas VI 

Tanggal  : 07 Juni 2021 

Tempat Wawancara : di Ruang Guru 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apakah ibu melakukan pengujian paket materi pembelajaran daring? 

 

Informan Tidak, karena materi tersebut sudah dijelaskan ada didalam Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang saya buat maka materi 

pembelajaran tersebut langsung saya berikan kepada siswa 

Peneliti Apakah ibu melakukan validasi/pembuktian paket materi pembelajaran 

daring ? 

 

Infoman Iya saya melakukan pengecekan apakah materi itu sudah diterima semua 

kepada siswa atau belum.  

Peneliti Apakah solusi ibu jika anak tersebut belum menerima tugas? 

informan Biasanya saya memberikan tugas tersebut kepada teman siswa yang 

rumahnya berdekatan. Jika memang anak tersebut tidak menerima tugas 

dan tidak ngumpulkan hasil tugas-tugasnya maka saya akan memberikan 

tugas tersebut ke pertemuan kedepannya.  

Peneliti Bagaimana adaptasi dan pengaturan paket/pengiriman materi pembelajaran 

daring ? 



 

 
 

 

Informan Kalau untuk pengaturan paket materi pembelajaran daring ini disesuaikan 

saja dengan waktu dan jadwal dari materinya.  

Peneliti bagaimana penyebaran materi pembelajaran daring? 

Informan Untuk penyebaran materi pembelajaran daring di kelas 6 ini materi dan  

tugasnya saya kirim ke grub WhatsApp kelas 6.  

Peneliti Bagaimana penyediaan kebutuhan organisasi untuk penyampaian materi 

dan pengoprasian/ proses pembelajaran daring ? 

Informan Tidak ada organisasi untuk pembelajaran daring  

Peneliti Bagaimana penyediaan kebutuhan teknis untuk pendistribusian materi dan 

pengoprasian pembelajaran daring? 

Informan Yaitu siap untuk menyampaikan materi pelajaran, memiliki sarana dan 

prasarana yang disesuaikan dengan situasi dan keadaan yang ada saat in 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 

 

Informan Tidak. Saya wali kelas 6 langsung membuat grub kelas 6 untuk 

melaksanakan proses pembelajaran daring. 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

Informan Penjadwalan pembelajran itu di sesuaikan seperti biasanya, minslanya 

pelajaran PENJAS jadwalnya hari rabu di kelas 6, guru yang bersangkutan 

akan memberikan tugas tersebut di hari apa jadwal kelas 6 belajar PENJAS. 

Peneliti Apa saja yang di butuhkan untuk keperluan perencanaan pembelajaran 

daring? 

 

Informan Yang diperlukan pada perencanaan pembelajaran daring ini tentu 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Peneliti Apa saja yang diperlukan pelaksanaan dalam pembelajaran daring? 

 

Infroman Kesiapan dalam mengajar, sarana dan prasarana yang memadai. 

Peneliti Aplikasi apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring 



 

 
 

? 

Informan  Menggunakan aplikasi WhatsApp 

Peneliti Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Berupa tulisan dan gambar. 

Peneliti Bagaimana cara untuk penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Kalau peniliana itu saya akan memberikan nilai anak sesuai dengan hasil 

dari tugas siswa itu sendiri. Ada yang saya kirim ke grub kelas jika suda di 

priksa hasilnya dan ada yang tidak saya kirim ke grub nilainya tetapi saya 

catat di buku nilai saja. 

Peneliti Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 

Informan Pengawasan itu hanya sekedar saya mengingatkan pada anak dan 

mengingatkan orang tua/wali untuk membimbing dan mengawasi anak 

belajar dirumah 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring? 

Informan Orang tua/ wali siswa 

Peneliti apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran daring? 

 

Informan Kendala yang sangat besar menurut saya minat anak untuk belajar yang 

sangat kurang, kurang pengawasan  dan bimbingan orang tua yang kadang 

mengakibatkan anak lupa dan malas mengerjakan tugas dan lupa 

mengumpulkan tugasnya. Keadaan orang tua yang ekonomi rendah 

sehinggah susah untu membeli kuota kuota. 

Peneliti Bagaimana solusi ibu untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Solusi saya yaitu saya berikan tugas dengan memberikan waktu 1 minggu 1 

kali mengumpulkan tugas tersebut sesuai dengan jadwal anak kesekolah 

untuk mengumpulkan tugasnya. 

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 



 

 
 

Informan Faktor pendukungnya itu adanya komputer dan printer untuk mengeprint 

tugas-tugas siswa, kemudian jika semua siswa sudah memiliki handpone 

dan ekonomi orang tua yang memadai sehinggah memudakan untuk 

membeli kuota dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran daring, 

kemudian wali murid yang membimbing dan mengawasi siswa tersebut 

akan dapat menarik minat anak untuk belajar, jaringan dan sinyal yang 

stabil, di sekolah sudah memiliki WIFI atau guru di pasilitasi kuota 

internetan. 

 

 

Kembang Seri, 07 Juni 2021 

Interviewer 

 

Darsi Imanica 

NIM. 17591025 

Transkip Wawancara 

Nama   : Ghilang Ramadhan 

Jabatan  : Siswa SD Negeri 03 Bermani Ilir 

Tanggal  : 09 Juni 2021 

Tempat Wawancara : di depan Ruang Guru 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana guru melakukan penyebaran materi pembelajaran daring? 

Informan Tugas di sebar di grub WhatsApp, kalau ngumpulkannya kesekolah 

biasonyo kawan-kawan ngumpulkan tugasnyo ke rumah aku agek aku 

ngantarnyo kesekolah karno aku ketua kelas dan yang di tugaskan guru. 

(maksutnya Ghilang Ramadhan adalah ketua kelas 6 yang di tugaskan 

untuk perwakilan kelasnya mengumpulkan tugas). 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 

 

Informan Tidak 



 

 
 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

 

Informan  Jadwal pelajaran seperi biasa, minsalnya pelajaran IPA jadwalnya hari 

senen, maka guru akan memberikan materi dan pelajaran IPA itu di hari 

senen  

Peneliti Apa saja keperlukan anda dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 

 

Infroman Handphone, WIFI, buku dengan pena. 

Peneliti Aplikasi apa saja yang anda gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring 

 

Informan WhatsApp 

Peneliti Media apakah yang guru anda gunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Ada gambar tulisan-tulisannyo yuk, ado jugo seperti soal ulangan. Kalau 

pas ulangan tu  biasonyo dikirimnya file yuk. 

Peneliti Bagaimana guru melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Kalau la sudah ngumpul baru dikasihnyo nilai kato guru kami. Na 

nilianyotu ado yang di beri tahukan ke grub WhatsApp .( maksutnya guru 

akan melakukan penilaian jika anak tersebut sudah menyelesaikan tugas 

sesuai dengan yang di berikan guru , kemudian guru akan memeriksa tugas 

anak dan di catat kebuku nilai seperti biasanya, ada juga nilai itu di berikan 

atau disebarkan ke grub WhatsApp. 

Peneliti Bagaimana guru melakukan pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 

Informan Kalau diawasi idak karno kan idak belajar di sekolah yuk, Palingan guru tu 

mengingatkan dan memberikan saran-saran ajo. 

Peneliti Apa saja faktor penghambat yang anda alami dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring? 



 

 
 

 

Informan Kadang tu idak ado kuota dan kurang sinyal. 

Peneliti Bagaimana solusi anda dari hambatan pelaksanaan pembelajaran daring? 

Informan Kalau data aku abis aku minta hotspot samo ayah aku  

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

informan Banyak kuota, jaringan dan sinyal. 

 

 

Kembang Seri, 09 Juni 2021 

Interviewer 

 

 

 

 

Darsi Imanica 

NIM. 17591025 

Transkip Wawancara 

Nama   : Rifian Selamet Hidayat 

Jabatan  : Siswa SD Negeri 03 Bermani Ilir 

Tanggal  : 09 Juni 2021 

Tempat Wawancara : di depan Ruang Guru 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana guru melakukan penyebaran materi pembelajaran daring? 

Informan Tugas di sebar di grub WhatsApp, ada juga yang ngmbil tugas ke sekolah 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 



 

 
 

 

Informan Tidak 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

 

Informan  Sesuai dengan jadwal pelajaran seperti biasa. 

Peneliti Apa saja keperlukan anda dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 

 

Infroman Buku dengan pena. 

Peneliti Aplikasi apa saja yang anda gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring 

 

Informan Cuman WhatsApp 

Peneliti Media apakah yang guru anda gunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Ada yang ngmbil tugas kesekolah, ada juga tulisan yang dikirim ke grub 

WhasApp berupa gambar yang isinyotu soal-soal ada juga berbentuk file. 

Peneliti Bagaimana guru melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Ada yang diperiksa dan nilainya dikirim kegrub WhatsApp tapi jarang yang 

cak itu. 

Peneliti Bagaimana guru melakukan pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 

Informan Tidak diawasi . 

Peneliti Apa saja faktor penghambat yang anda alami dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

 

Informan Aku idak ado Handphone 

Peneliti Bagaimana solusi anda dari hambatan pelaksanaan pembelajaran daring? 



 

 
 

Informan Aku numpang samo kawan yang ado Handphone yang satu kelas dengan 

aku yang rumah nyo dekat. 

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Ada keinginan pengen belajar, ada Handphone. 

 

 

Kembang Seri, 09 Juni 2021 

Interviewer 

 

 

 

 

Darsi Imanica 

NIM. 17591025 

 

 

 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 

Nama   : Kusnila 

Jabatan  : Wali siswa (orang tua siswa) 

Tanggal  : 10 Juni 2021 

Tempat Wawancara : di Kembang Seri (Didepan Rumah Ibu Meli) 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 



 

 
 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana guru menyebarkan materi pembelajaran daring? 

Informan Tugas ada yang di bagikan di sekolah pada saat jadwal anak datang 

kesekolah, ada juga yang guru sebarkan materi pelajaran ke grub WhatApp 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 

 

Informan Tidak ada pakai pendaftaran 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

Informan Penjadwalan pembelajran itu di sesuaikan seperti belajar waktu tatap muka. 

Tetapi ngumpulkan tugasnya itu satu minggu satu kali saja, karena anak 

datang kesekolah di beri jadwal setiap kelasnya. 

Peneliti Aplikasi apakah yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 

Informan  Cuman WhatsApp 

Peneliti Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Berupa tulisan, gambar, tugas-tugas seperti ulangan yang dibagikan 

kesiswa berupa foto copyan atau prinan soal. ada soal esai ataupun pilihan 

ganda, dan ada juga berbentuk file yang di sebar di grub WhatsApp. 

Peneliti Bagaimana guru memberikan penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Seperti biasa guru memberikan penilian jika sudah mengumpulkan tugas 

sesuaai dengan yang dikerjakan siswanya. 

Peneliti Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 

Informan Biasanya saya mengingatkan anak untuk belajar, mengerjakan tugas, 

membimbingnya belajar. karena anak belajar daring semangatnya itu 

sangat kurang. 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring? 

Informan Orang tuanya 



 

 
 

Peneliti Apa saja faktor penghambat yang ibu alami dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

 

Informan Tidak mempunyai hanpone android. 

Peneliti Bagaimana solusi ibu untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Solusi saya yaitu dengan lebih memperhatikan, mengawasi anak, 

mendampinginya agar dia mau belajar. 

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

informan Kalau menurut saya jika adanya minat anak ingin belajar dan orang tua 

yang mengingatkan anak untuk belajar sangat mendukung bekajar , 

dikarenakan jika anak di dalam hatinya ingin belajar maka dia akan 

berusaha untuk belajar. 

 

 

Kembang Seri, 10 Juni 2021 

Interviewer 

 

 

 

 

Darsi Imanica 

NIM. 17591025 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 

Nama   : Yeni Triani 



 

 
 

Jabatan  : Wali Siswa (orang tua siswa) 

Tanggal  : 11 Juni 2021 

Tempat Wawancara : di Kembang Seri (Didepan Rumah Ibu Meli) 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana guru menyebarkan materi pembelajaran daring? 

Informan Ada yang di berikan materi di sekolah pada saat jadwal anak datang 

kesekolah, ada juga yang guru sebarkan materi pelajaran ke grub 

WhatsApp. 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 

 

Informan Tidak ada pendaftaran 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

Informan Penjadwalan pembelajran itu di sesuaikan seperti biasanya, tapi 

ngumpulkan tugas-tugasnya itu biasanya pas jadwal masuk sekolah, kalau 

kelas 3 itu setiap hari rabu maka anak kelas 3 datang kesekolah setiap hari 

rabu untuk mengambil tugas dan mengumpulkan tugasnya. 

Peneliti Aplikasi apakah yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 

Informan  Cuman WhatsApp 

Peneliti Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Berupa tulisan, gambar dan file. 

Peneliti Bagaimana guru memberikan penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Guru memberikan penilian jika sudah mengumpulkan tugas sesuaai dengan 

yang dikerjakan siswanya. 

Peneliti Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 



 

 
 

Informan Biasanya saya mengingatkan anak untuk belajar, mengerjakan tugas, 

membimbingnya belajar. karena anak belajar daring semngatnya itu sangat 

kurang. 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring? 

Informan Orang tuanya 

Peneliti Apa saja faktor penghambat yang ibu alami dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

 

Informan kami hanya memiliki 1 Handpone yang Android yang kadang-kadang tidak 

ada kuota, jaringan yang tidak stabil , kurang menguasai IT dan aplikasi. 

Peneliti Bagaimana solusi ibu untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Solusi saya yaitu saya lebih memperhatikan, mengawasi anak, 

mendampinginya agar dia mau belajar. 

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Adanya kuota internetan dan jaringan sinyal yang setabil. 

 

 

Kembang Seri, 11 Juni 2021 

Interviewer 

 

 

 

 

Darsi Imanica 

NIM.17591025 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Transkip Wawancara 

Nama   : Peka Afrianti 

Jabatan  : Wali Siswa (orang tua siswa) 

Tanggal  : 10 Juni 2021 

Tempat Wawancara : di Kembang Seri (Didepan Rumah Ibu Meli) 

Topik Wawancara : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Covid 19  di 

Sekolah Dasar Negeri 03 Bermani Ilir. 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana guru menyebarkan materi pembelajaran daring? 

Informan Ada yang di sebarkan ke sekolah anak di suruh kesekolah sesuai jadwal 

perkelasnya masing-masing, ada juga yang guru sebarkan materi pelajaran 

ke grub WhatApp 

Peneliti Apakah pembelajaran daring melakukan pendaftaran pembelajaran? 

 

Informan Tidak 

Peneliti Bagaimanakah penjadwalan pembelajaran daring? 

 

Informan Penjadwalan pembelajran itu di sesuaikan seperti biasanya, tapi 

ngumpulkan tugas-tugasnya itu biasanya pas jadwal masuk sekolah, kalau 

kelas 5 itu setiap hari sabtu maka anak kelas 5 datang kesekolah setiap hari 

sabtu saja.  

Peneliti Aplikasi apakah yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 

Informan  WhatsApp 

Peneliti Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

 

Informan Berupa tulisan, gambar dan file. 



 

 
 

Peneliti Bagaimana guru memberikan penilaian proses dan hasil pembelajaran? 

 

Informan Guru memberikan penilian jika sudah mengumpulkan tugas sesuaai dengan 

yang dikerjakan siswanya. 

Peneliti Bagaimana pengawasan proses pembelajaran daring ? 

 

Informan Saya sebagai orang tua mengingatkan anak untuk belajar, mengerjakan 

tugas, membimbing mereka belajar. karena anak belajar daring ini tambah 

malas, semngatnya itu sangat kurang. Yang dipikirkan mereka itu hanya 

bermain dengan temannya. 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan proses pembelajaran daring? 

Informan Orang tuanya dan kakaknya.  

Peneliti Apa saja faktor penghambat yang ibu alami dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

 

Informan Minat anak untuk belajar itu kurang, Handphone yang sering nggak ada 

data internetan, saya yang sering tinggal di kebun sinyal dan jaringan di 

kebun yang kurang stabil. 

Peneliti Bagaimana solusi ibu untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

Informan Solusi saya yaitu saya lebih mengawasi anak, mendampinginya agar dia 

mau belajar. Kalau saya suruh anak untuk bergabung ke temannya yang ada 

data untuk mengetahui informasi materi yang diberika oleh guru supaya 

tidak ketinggalan informasi. 

Peneliti Apa saja faktor yang dapat mendukung dari pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

informan Jika ada kuota internetan dari pihak dinas pendidikan untuk belajar draing 

sangat membantu proses pembelajaran daring, sinyal dan jaring yang 

memadai. 

  

 

Kembang Seri, 10 Juni 2021 



 

 
 

Interviewer 

 

 

 

 

Darsi Imanica 

NIM. 172591025 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grub WhatsApp 

 

 



 

 
 

 

 

Grub WhatsApp 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
SILABUS 

SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH 
(SD/MI) 

 

KURIKULUM 2013 
REVISI 2018 

 

 

 
TEMATIK TERPADU 

KELAS 6 
SEMESTER 2 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 



 

 
 

 

 
 

SILABUS TEMATIK KELAS 6 
 

Tema 9 : Menjelajah Angkasa Luar 
Subtema 1 : Keteraturan Yang Menakjubkan 

 
KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

 

Mata  
Pelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pengutan 
Pendidikan 

Karakter 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
belajar 

Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan 

1.4 Mensyukuri persatuan 
dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa beserta 
dampaknya. 

2.4 Menampilkan sikap 
tanggung jawab terhadap 
penerapan nilai persatuan 
dan kesatuan dalam 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

3.4 Menelaah persatuan dan 
kesatuan terhadap 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara beserta 
dampaknya. 

4.4 Menyajikan hasil telaah 

1.4.1.  Menjaga persatuan dan 
kesatuan  bangsa di 
sekitarmu dengan  
kolaboratif 

1.4.2 meyakini anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa beserta 
dampaknya. 

2.4.1 mengamalkan sikap 
tanggung jawab terhadap 
penerapan nilai persatuan 
dan kesatuan dalam 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

2.4.2  bersikap tanggung jawab 
terhadap penerapan nilai 
persatuan dan kesatuan 
dalam kehidupan 

 Teks bacaan 
tentang makna 
persatuan dan 
kesatuan 

 Membaca dan 
menjawab pertanyaan 
dari bacaan tentang 
makna persatuan dan 
kesatuan  

 Mengasosiasikan makna 
persatuan dan kesatuan 
dengan teks fiksi 

 Berdiskusi tentang 
keteraturan dalam 
masyarakat dan 
perwujudan persatuan 
dan kesatuandalam 
kehidupan sehari-hari 
 
 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong Royong 

 Integritas  

Sikap: 
• Jujur 
• Disiplin 
• Tanggung Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Pengetahuan Tertulis 

PPKN 

 Mengetahui mana 
persatuan dan kesatuan 

 Mengidentifikasi 
perwujudan persatuan dan 
kesatuan dalam kehidupan 

28 JP  Buku siswa 

 Buku guru 

 Aplikasi SCI 
Media 



 

 
 

persatuan dan kesatuan 
terhadap kehidupan 
berbangsa dan bernegara 
beserta dampaknya. 

 

berbangsa dan bernegara. 
 
4.4.1 Menjelaskan makna 

persatuan dan kesatuan 
dengan penuh percaya 
diri. 

4.4.2 mendiskusikan persatuan 
dan kesatuan. 

sehari-hari. 
 

B.Indonesia 

 Memahami kosa katabaru 
yang terdapat di dalam teks 
bacaan 

 Mengidentifikasi karakter 
tokoh yang  terdapat pada 
teks bacaan 

 Menggali watak toko utama 
dan tokoh tambahan. 

 
IPA 

 Mengetahui system kerja 
tata surya. 

 Memahami benda- benda 
langit. 
 
IPS 

 Mengetahui alat 

 Penemuan zaman dahulu 
dan zaman sekarang 

 Memahami ciri-ciri 
masyarakat modern 

 Mengidentifikasi dampak 
sosial modernisasi 

 
SBDP 

 Memahami inreval nada  

 Mengetahui cara 
memainkan musik dengan 
menggunakan interval nada. 

 
Praktik/Kinerja 
PPKN 
 

 Menuliskan makna 
persatuan dan kesatuan 

 Mendiskusikan penerapan 

Bahasa 
Indonesia 

3.9 Menelusuri tuturan 
dan tindakan tokoh 
serta penceritaan 
penulis dalam teks 
fiksi 

4.9 Menyampaikan 
penjelasan tentang 
tuturan dan 
tindakan tokoh 
serta penceritaan 
penulis dalam teks 
fiksi secara lisan, 
tulis, dan visual. 

3.9.1  Menggambarkan 
tokoh utama 
berdasarkan 
cerita fiksi yang 
mereka baca 
dan 
dkembangkan 
dengan 
menggunakan 
imajinasi 
mereka 

3.9.2 mengidentifikasi 
tokoh utama 
dalam teks fiksi 

4.9.1  Menjelaskan 
tokoh utama 
dalam  

          karangan fiksi 
secara lisan, 
tuisan . 

4.9.2.menyajikan 
tindakan tokoh 
utama  dalam 

 Teks 
bacaan 
 

 Menuliskan 
kosakata baru 
dan artinya 

 Menggambar 
tokoh utama 
dan tokoh 
tambahan serta 
diskripsinya. 

 Mencari cerpen 
di media cetak, 
kemudian 
menggambar 
tokoh utama 
dan jalan 
ceritanya di 
depan kelas 

 Membaca 
cerita fiksi dan 
menjawab 
pertanyaan 
yang 
berhubungan 
dengan tokoh 

  



 

 
 

kerangka fiksi 
dalam bentuk 
gambar 
sederhana. 

 
 
 

 Membandingka
n karakteristik 
tokoh utama 
dan tambahan 
dari teks fiksi 
dengan 
menggunakan 
diagram 

 Membuat 
ringkasan cerita 
dari bacaan. 
 

persatuan dan kesatuan di 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
 

B.Indonesia 

 Menuliskan kosa kata baru 
dan artinya yang terdapat 
didalam teks bacaan. 

 Menuliskan perbedaan 
karakteristik tokoh utama 
dan tokoh tambahan. 

 
 
IPA 
 Mendiskusikan sistem kerja 

tata surya 

 Menuliskan nama-nama 
benda langit. 

 
IPS  

 Mendiskusikan alat 
penemuan zaman dahulu 
dan sekarang 

 Mendiskusikan ciri-ciri 
masyarakat modern 

 Wawancar 
a. 
 

SBDP 
 Menyanyikan lagu dengan 

dengan interval nada yang 
benar 

 Bermain musik 
menggunakan interval nada 

 
Portofolio 
 

 Menilai hasil belajar peserta 
didik 

IPS 3.7  Menjelaskan sistem 
tata surya dan 
karakteristik 
anggota tata surya. 

4.7  Membuat model 
sistem tata surya 

3.7.1.memahami sistem 
tata surya dan 
karakteristik 
anggota tata surya 

3.7.2.Mengetahui cara 
kerja anggota 
sistem kerja tata 
surya 

 
4.7.1 mencta surya 
4.7.2 menyajikan 

laporan 
pengamatan 
tentang cara 
kerja planet 
dalam sistem tata 
surya 

 Benda-
benda langit 

 Teks 
informasi 
tentang 
benda-
benda langit 

 Cara kerja 
sistem tata 
surya. 
 

 Mendiskusikan 
benda-benda 
langit  

 Menuliskan 
fakta menarik 
tentang benda 
Langit 

 Mencari 
informasi dari 
berbagai 
sumber 
mengenai 
benda-benda 
langit 

 Bermain peran 
tentang cara 
kerja sistem 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

Integritas 

 



 

 
 

berdasarkan 
bermain peran. 

 

tata surya 

 Mengurutkan 
planet 
berdasarkan 
ukurannya 

 Membuat 
pertanyaan 
tentang planet 

 
 
 

Pada aspek tertentu dari 
tahap awal sampai akhir 
dalam memahami materi 
atau praktek yang terkait 
sub tema. 
 

IPA 3.2  Menganalisis 
perubahan sosial 
budaya dalam 
rangka 
modernisasi 
bangsa Indonesia 

4.2  Menyajikan hasil 
analisis mengenai 
perubahan sosial 
budaya dalam 
rangka 
modernisasi 
bangsa Indonesia 

 

3.2.1menganalisis 
perubahan sosial 
budaya dalam 
rangka 
modernisasi 
bangsa Indonesia 

3.2.2 mengetahui 
persamaan dan 
perbedaan cara 
hidup 
masyarakat 
berdasarkan alat 
penemuan 
zaman dahulu 

4.2.1  mendiskusikan 
perubahan sosial 
budaya dalam 
rangka 

 Alat 
penemuan 
zaman 
dahulu dan 
zaman 
sekarang 

 Ciri-ciri 
masyarakat 
modern 

 Dampak 
sosial 
modernisasi. 

 Mendiskusikan 
alat penemuan 
zaman dahulu 
dan sekarang  

 Mendiskusikan 
ciri-ciri 
masyarakat 
modern 
berdasarkan 
bacaanng cara 
hidup mereka 

 Membuat 
kesimpulan dari 
hasil wawancara 

 Membuat peta 
pikiran dari 
bacaan tentang 
dampak sosial 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

Integritas 

 



 

 
 

modenisasi 
bangsa Indonesia 

4.2.2 menyajikan ciri-ciri 
masyarakat 
modern.  

 

modernisasi 

 Membuat kliping 
dampak sosial 
modernisasi. 
 

Seni Budaya dan 
Prakarya 

 3.2  Memahami interval 
nada 

4.2  Memainkan interval 
nada melalui lagu 
dan alat musik 

. 

3.2.3 mengetahui nada 
dengan notasi 
pada lagu  

3.2.4 memahami 
kesesuaian dengan 
syair lagu 

 
4.2.3 menyanyikan lagu 

dengan percaya 
diri 

4.2.4 Menampilkan lagu 
yang sesuai 
dengan notasi 
pada lagu. 

       

 Interval 
Nada  

 Alat Musik  

 Menyanyikan 
lagu dengan 
memperhatikan 
interval nada 

 Menggunakan 
alat musik untuk 
memainkan 
beberapa jenis 
akor 

 Bermain alat 
musik dengan 
memerhatikan 
akor dan 
intervalnya 
menggunakan 
alat 
sederhana. 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

Integritas 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Firman Toni, S.Pd.I 

NIP. 19680402 199703 1 005 

…………………,    ............... 

Guru Kelas 6  

 

 

 

Tri Putri Aprianti, S.Pd 

NIP. 19920416 201903 2 002 

 

 



 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

Perangkat Pembelajaran 
Tematik Tema 9 

 

 
 

 
 
 

Nama Guru 

Nip/NUPTK 

Kelas/ Semester 

Tahun Pelajaran 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG 
DINAS PENDIDIKAN 

SD NEGERI 03 BERMANI ILIR 
Alamat: Jln. Lintas Pagar Alam Desa Kembang Seri Kec. Bermani Ilir Kab. 

Kepahiang 
 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 03 Bermani Ilir 

Kelas / Semester : 6/ 2 

Tema 9 : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1 : Keteraturan yang Menakjubkan 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 



 

 
 

1 3.9 Menelusuri tuturan dan tindakan 

tokoh serta penceritaan penulis 

dalam teks fiksi. 

3.9.1 Membuat sebuah laporan pengamatan 

tentang cara kerja planet dalam sistem 

tata surya dengan lebih percaya diri. 

2 4.9 Menyampaikan penjelasan tentang 

tuturan dan tindakan tokoh serta 

penceritaan penulis dalam teks 

fiksi secara lisan, tulis, dan visual. 

4.9.1 Menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan cara kerja anggota 

sistem tata surya dengan keingintahuan 

yang besar. 

 

 

 

 

 

IPA 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 3.7 Menjelaskan sistem tata surya dan 

karakteristik anggota tata surya. 

3.7.1 Mengenal sistem tata surya dengan 

keingintahuan yang besar. 

2 4.7 Membuat model sistem tata surya. 4.7.1 Menjelaskan sistem tata surya melalui 

kegiatan bermain peran dengan percaya 

diri. 

4.7.2 Menjawab pertanyaan yang berhubungan 

dengan cara kerja anggota sistem tata 

surya dengan keingintahuan yang besar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks, siswa dapat mengenal sistem tata surya dengan 

keingintahuan yang besar. 

2. Siswa dapat menjelaskan sistem tata surya melalui kegiatan bermain peran 

dengan percaya diri. 

3. Dengan bermain peran siswa dapat membuat sebuah laporan pengamatan 

tentang cara kerja planet dalam sistem tata surya dengan lebih percaya diri. 

4. Setelah melakukan pengamatan, siswa mampu menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan cara kerja anggota sistem tata surya dengan 

keingintahuan yang besar. 

5. Dengan membaca sebuah karangan fiksi, siswa dapat menjelaskan tokoh 

utama dalam karangan fiksi secara lisan, tuisan dan menggambarkannya di 

dalam sebuah gambar sederhana dengan percaya diri. 

 



 

 
 

 Karakter siswa yang diharapkan   : Religius 

Nasionalis  

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a 

menurut agama dan keyakinan masing-masing. Religius 

 Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama. 

dilanjutkan lagu Nasional “Tanah Airku”. Nasionalis 

 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang 

”Menjelajah Angkasa Luar”. Nasionalis 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan 

dan menyimpulkan. Communication 

10 menit 

Inti  Siswa memerhatikan dengan saksama gambar-gambar yang 

tersedia di dalam buku tentang tata surya dan angkasa luar. 

Communication 

 Guru memberikan pertanyaan arahan untuk meningkatkan rasa 

150 

menit 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

ingin tahu siswa melalui gambar-gambar yang tersedia dan 

meminta siswa untuk menuliskan pertanyaan sesuai rasa ingin 

tahu mereka lalu mendiskusikannya dengan teman 

sebangkunya. 

 Siswa mengamati gambar benda-benda langit dan 

mendiskusikan informasi tentang benda langit tersebut dan hal-

hal yang ingin mereka ketahui lebih dalam tentang benda langit 

tersebut di dalam kelompok. Collaboration 

 Guru berkeliling memastikan proses diskusi berjalan dengan 

baik. 

 Siswa menyimak percakapan tokoh-tokoh dalam Buku Siswa 

dengan saksama. 

 Siswa membaca bacaan tentang galaksi dan sistem tata surya. 

Siswa didorong untuk mencatat atau menggarisbawahi 

informasi-informasi menarik dari bacaan. Siswa dapat juga 

mencatatnya dengan menggunakan peta pikiran, tabel, gambar, 

atau bentuk lain yang mereka sukai. Critical Thinking and 

Problem Solving 

 Siswa dapat menjelaskan kembali hasil catatannya kepada 

teman sebangkunya. 

 Guru memfasilitasi diskusi jika ada pertanyaan siswa dari 

bacaan yang telah mereka baca. Collaboration 

 

 

 

Bermain Peran 

 Guru meminta siswa membuat kelompok yang terdiri atas 9 

orang dan meminta setiap kelompok untuk bermain peran serta 

mengikuti petunjuk yang ada pada buku siswa. Gotong Royong 

 Siswa dalam kelompok melengkapi urutan planet dalam tata 

surya, lalu setiap orang akan berbagi peran untuk 

memperagakan cara kerja sistem tata surya. Siswa diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan cara dalam 

memeragakannya sekreatif mungkin. 

 Secara bergantian setiap kelompok akan memperagakan sistem 

tata surya di depan kelas. 

Kegiatan ini akan dinilai dengan Rubrik Bermain Peran cara kerja 

sistem tata surya. 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru meminta siswa untuk membuat laporan hasil pengamatan 

terhadap cara kerja sistem tata surya yang mereka peragakan 

dan mereka saksikan dengan menggunakan format yang telah 

disediakan. Critical Thinking and Problem Solving 

Kegiatan ini dinilai dengan menggunaakan Rubrik Membuat 

Laporan Pengamatan Cara Kerja Sistem Tata Surya melalui 

Bermain Peran 

 Siswa mengamati kembali gambar tata surya yang ada pada 

buku siswa dan mengurutkanya berdasarkan ukurannya dengan 

menggunakan table yang tersedia. Siswa mendiskusikannya 

dengan teman sebangkunya. Collaboration 

 Secara individu siswa menjawab pertanyaan yang terdapat 

pada buku siswa. 

 jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Planet apakah yang paling dekat dengan Matahari? Merkurius 

(Nilai 1) 

2. Planet apakah yang berada paling jauh dari Matahari? 

Neptunus (Nilai 1) 

3. Planet apakah yang memiliki ukuran paling kecil dalam sistem 

tata surya?Merkurius (Nilai 1) 

4. Planet apakah yang memiliki ukuran paling besar dalam sistem 

tata surya?Jupiter (Nilai 1) 

5. Planet manakah yang mengalami revolusi terhadap Matahari 

yang palingcepat? Merkurius(Nilai 1) Mengapa? Karena 

Merkurius terletak paling dekat dengan Matahari sehingga 

waktu yang diperlukannya untuk mengelilingi Matahari 

menjadi paling cepat. (Nilai 1) 

6. Planet manakah yang mengalami revolusi terhadap Matahari 

yang paling lama? Neptunus (Nilai 1) Mengapa? Karena 

Neptunus terletak paling kaih dari Matahari sehingga jarak 

yang ditempuh untuk satu kali mengelilingi Matahari menjadi 

sangat lama. (Nilai 1) 

 Kegiatan ini dinilai dengan menggunakan skoring. 

 Guru memberikan penguatan dengan mendiskusikan 

pertanyaan di atas bersama dengan para siswa setelah mereka 

menyelesaikannya. Communication 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat 

pertanyaan yang berhubungan dengan kegiatan paling sedikit 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

tiga pertanyaan. Lalu siswa dibagi dalam sebuah kelompok 

yang terdiri atas 3 – 4 orang dan mulai mendiskusikan 

pertanyaan dan alternatif jawaban dari kelompok tersebut. 

Salah satu siswa diminta untuk mencatat pertanyaan yang 

belum dijawab dan dikumpulkan untuk menjadi pertanyaan 

bersama. Critical Thinking and Problem Solving 

 Siswa menempelkan hasil diskusinya dan mengamati hasil 

diskusi kelompok lain. 

 Secara individu, siswa mencatat dan menuliskan hal-hal 

menarik dan baru yang didapatkan dari kegiatan pada hari itu 

bersama dengan kosakata dan pertanyaan baru dengan 

menggunakan format yang tersedia di buku siswa. Creativity 

and Innovation 

 Siswa diminta untuk memerhatikan dan membaca percakapan 

antara Siti dan Lani pada buku siswa dengan saksama. 

Communication 

 Guru memberikan pertanyaan untuk menjembatani 

pembahasan tentang materi pembelajaran: 

- Dapatkah kamu memberikan contoh bacaan yang 

merupakan cerita fiksi dan non fiksi? 

- Apa saja yang membedakannya? Apakah bacaan tentang tata 

surya yang kamu baca sebelumnya merupakan contoh 

karangan fiksi? 

 

- Apa saja menurutmu yang diperlukan untuk membuat 

karangan fiksi? 

- Pernahkah kamu membuat karangan fiksi sendiri? 

- Adakah karangan fiksi yang paling kamu sukai hingga kini? 

 Guru meminta siswa untuk membaca tanpa bersuara bacaan 

yang merupakan cerita fiksi. 

(Guru juga dapat memberikan cerita fiksi yang lain untuk 

dibahas bersama siswa selain yang ada di buku siswa. Misalnya 

cerita ditampilkan lewat preyektor dan dibahas bersama untuk 

memperkuat pemahaman siswa tentang bagian-bagian cerita 

fiksi) 

 Guru mengajak siswa untuk membaca bersama dengan 

melakukan pembagian: bagian narasi dibacakan oleh Guru, 

tokoh Tiara dibacakan siswa perempuan, tokoh Ayah 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dibacakan siswa laki-laki. Guru dapat mengulang kegiatan ini 

dengan memberikan kesempatan siswa memilih bagian yang 

akan dibaca secara bersama-sama. Tujuan kegiatan ini untuk 

memberikan kesempatan siswa mengenal bagian-bagian cerita, 

cara pandang tokoh dan tokoh itu sendiri. Critical Thinking 

and Problem Solving 

 Guru memimpin diskusi dengan mendorong siswa untuk 

menemukan tokoh dalam cerita tersebut. Siswa didorong untuk 

menemukan perbedaan antara tokoh utama dan tokoh 

tambahan dalam bacaan tersebut. Siswa membuat kesimpulan 

dan menjelaskannya di dalam diskusi kelas secara bergantian. 

 Siswa melengkapi diagram yang tersedia di Buku Siswa 

berdasarkan karangan fiksi yang tersedia untuk menganalisis 

bacaan. Creativity and Innovation 

 Secara berpasangan, siswa menjawab pertanyaan dari Buku 

Siswa tentang isi bacaan dan bagian-bagiannya. Siswa 

menuliskannya di dalam buku catatan mereka, lalu 

mendiskusikannya dengan teman sebangku kembali. 

 Siswa menggambarkan tokoh utama berdasarkan cerita fiksi 

yang mereka baca dan dkembangkan dengan menggunakan 

imajinasi mereka. 

 Demikian juga siswa mencoba menggambarkan tempat atau 

latar cerdasarkan cerita fiksi dan imajinasi mereka. Mandiri 

 Siswa menjelaskan apa yang mereka bayangkan tentang si 

Tokoh Utama dan latar cerita melalui gambar sketsa sederhana 

lalu menjelaskankannya di dalam kelompok kecil secara 

bergantian. 

 Secara individu, siswa melakukan perenungan dengan 

menjawab pertanyaan yang ada pada buku siswa dan 

menuliskannya ke dalam buku catatan. 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar selama sehari Integritas 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk 

mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

15 menit 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Menyanyikan lagu daerah “Ampar-Ampar Pisang” 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

Religius 

 

 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Menjelajah Angkasa Luar Kelas 6 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). 

 Buku Siswa Tema : Menjelajah Angkasa Luar Kelas 6 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). 

 Gambar benda-benda luar angkasa (galaksi dan sistem tata surya secara 

umum), peralatan penulis, kertas tulis dan kertas karton. 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Firman Toni, S.Pd.I 

NIP. 19680402 199703 1 005 

…………………,    ............... 

Guru Kelas 6 

 

 

 

Tri Putri Aprianti, S.Pd 

NIP. 19920416 201903 2 002 

 

LAMPIRAN 1 

F. MATERI PEMBELAJARAN 



 

 
 

 Mendiskusikan benda-benda langit 

 Menuliskan fakta menarik tentang benda langit 

 Mencari informasi dari berbagai sumber mengenai benda-benda langit 

 Bermain peran tentang cara kerja system tata surya 

 Mengurutkan planet berdasarkan ukurannya 

 Membuat pertanyaan tentang planet 

 Menuliskan kosakata baru dan artinya 

 Membaca karangan fiksi dengan saksama 

 Menjawab pertanyaan dari karangan fiksi 

 

G. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah. 

 

LAMPIRAN 2 

H. Penilaian 

Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ................... 
            

2 ................... 
            

3 …………….. 
            

4 
…………….. 

 
           

5 
…………….. 

 
           

dst 
…………….. 

 
           

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

Penilaian 

1. Bermain Peran 

KD IPA 3.7 dan 4.7 

Bentuk Penilaian : Non Tes 



 

 
 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

Rubrik Bermain Peran Cara Kerja Sistem Tata Surya 

 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Memahami 

cara kerja 

sistem tata 

surya 

Kelompok dapat 

memeragakan 

tata kerja sistem 

tata surya dengan 

lancar, runtut, 

dan detail. 

Kelompok dapat 

memeragakan 

tata kerja sistem 

tata surya 

dengan lancar 

tetapi kurang 

detail 

Kelompok dapat 

memeragakan tata 

kerja sistem tata 

surya 

dengankurang  

lancar dan kurang 

detail. 

Kelompok perlu 

mendapatkan 

bantuan untuk 

meragakan cara 

sistem tata surya 

Partisipasi  Sistem anggota 

kelompok 

memahami dan 

dapat melakukan 

bagiannya 

dengan sangat 

baik 

Sebagian besar 

anggota 

kelompok 

memahami dan 

dapat 

melakukan 

bagiannya 

dengan baik 

Sebagian kecil 

saja dari anggota 

kelompok 

memahami dan 

dapat melakukan 

bagiannya dengan 

baik 

Anggota 

kelompok tidak 

dapat melakukan 

bagiannya dengan 

baik 

kreativitas Siswa dapat 

memeragakan 

cara kerja sistem 

tata surya dengan 

menarik, jelas 

dan mudah 

dimengerti 

Siswa dapat 

memeragakan 

cara kerja sistem 

tata surya 

dengan cukup di 

menarik dan 

jelas 

Siswa dapat 

memeragakan 

cara kerja sistem 

tata surya dengan 

cukup menarik, 

namun agak sulit 

dimengerti 

Siswa dapat 

memeragakan 

cara kerja sistem 

tata surya dengan 

cara yang kurang  

menarik dan 

membingungkan 

 

2. Membuat Laporan Pengamatan 

KD IPA 3.7 dan 4.7 

Bentuk Penilaian :Non Tes 

Instrumen Penilaian :Rubrik 

Rubrik Membuat Laporan Pengamatan Cara Kerja SIstem Tata Surya melalui 

Bermain Peran 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Kelengkapan 

laporan 

Semua bagian 

dalam laporan 

dijelaskan 

dengan baik dan 

detail 

Semua besar 

bagian dalam 

laporan 

dijelaskan 

dengan baik dan 

detail 

Hanya satu atau 

dua bagian dalam 

laporan dijelaskan 

dengan baik dan 

detail 

Laporan tidak 

lengkap dan tidak 

detail 



 

 
 

Isi laporan 

(hasil 

pengamatan) 

Hasil 

pengamatan 

dijelaskan 

dengan sangat 

baik, runtut, dan 

jelas 

Hasil 

pengamatan 

dijelaskan 

dengan sangat 

baik dan runtut,  

Hasil pengamatan 

dijelaskan namun 

kurang jelas 

Hasil pengamatan 

tidak dijelaskan 

dengan jelas 

Kesimpulan  Siswa dapat 

menarik 

kesimpulan dari 

hasil pengamatan 

dengan tepat dan 

jelas 

Siswa dapat 

menarik 

kesimpulan dari 

hasil 

pengamatan 

dengan tepat dan 

jelas 

Siswa dapat 

menarik 

kesimpulan dari 

hasil pengamatan 

kurang   tepat dan 

kurang jelas 

Siswa tidak dapat 

menarik 

kesimpulan 

dengan tepat dan 

jelas 

 

 

 

 

3. Menjelaskan Tokoh Utama dalam Teks Fiksi 

KD Bahasa Indonesia 3.9 dan 4.9 

Bentuk Penilaian : Non Tes 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Tokoh utama 

dan tokoh 

tambahan 

Dapat 

menentukan dan 

menjelaskan 

perbbedaan 

tokoh utama dan 

tambahan dalam 

cerita tanpa 

bantuan 

Dapat 

menentukan dan 

menjelaskan 

perbbedaan 

tokoh utama dan 

tambahan dalam 

cerita dengan 

sedikit arahan/ 

bantuan 

Dapat 

menentukan 

tokoh utama dan 

tambahan namun 

belum memahami 

perbedaannya 

Dapat 

menentukan 

tokoh utama dan 

tambahan dengan 

bantuan 

 

 

 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Isi cerita Dapat 

menjelaskan isi 

cerita dengan 

jelas dan tepat 

Dapat 

menjelaskan isi 

cerita dengan 

tepat namun 

kurang jelas 

Perlu bantuan 

untu menjelaskan 

isi cerita  

Tidak dapat 

menjelaskan isi 

cerita 



 

 
 

Latar belakang 

cerita 

Dapat 

menentukan latar 

belakang cerita 

dengan baik 

tanpa bantuan 

Dapat 

menentukan 

latar belakang 

cerita dengan 

benar tanpa 

bantuan 

Dapat 

menentukan latar 

belakang cerita 

dengan baik tanpa 

bantuan 

Dapat 

menentukan latar 

belakang cerita 

dengan baik 

tsedikit 

bantuan/arahan 

Menjelaskan 

tokoh utama 

melalui gambar 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh utama 

melalui gambar 

dengan detail, 

jelas dan mudah 

dipahami 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh utama 

melalui gambar 

dengan jelas 

namun kurang 

detail 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh utama 

melalui gambar 

dengan cukup 

jelas  

Gambar tokoh 

utama kurang 

jelas 

 

 

 

Kerjasama dengan Orang Tua 

 

 Ketika senja tiba, bersama orang tuamu, amatilah langit. Lanjutkan 

hingga malam hari. Gambarkan dan tuliskan benda-benda yang dapat 

kamu lihat di langit. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan   : SDN 03 Bermani Ilir 

Kelas / Semester  : 6/ 2 

Tema 9  : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1  : Keteraturan yang Menakjubkan 

Pembelajaran     : 2 

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

BAHASA INDONESIA 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 3.9 Menelusuri tuturan dan tindakan 

tokoh serta penceritaan penulis 

dalam teks fiksi. 

3.9.1   Membaca cerita fiksi. 

2 4.9 Menyampaikan penjelasan tentang 

tuturan dan tindakan tokoh serta 

penceritaan penulis dalam teks 

fiksi secara lisan, tulis, dan visual. 

4.9.1   Menceritakan kembali jalan  cerita dan 

tokoh—tokoh dalam teks fiksi secara 

lisan, tulisan, dan visual. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

IPA 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 3.7 Menjelaskan sistem tata surya 

dan karakteristik anggota tata 

surya. 

3.7.1 Mencari informasi penting tentang planet 

dalam tata surya. 

2 4.7 Membuat model sistem tata 

surya. 

4.7.1 Mengumpulkan informasi tentang tata 

surya. 

4.7.2 Membuat model tata surya sederhana 

dengan teliti dan mempresentasikannya 

 

SBdP 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 3.2 Memahami interval nada 3.2.1   Memerhatikan interval nada. 

2 4.2 Memainkan interval nada 

melalui lagu dan alat musik. 

4.2.1   Menyanyikan lagu sederhana dengan 

saksama. 

 

C. TUJUAN PEMEBALAJARAN 

1. Dengan mencari infor masi penting tentang planet dalam tata surya, siswa 

dapat meningkatkan keingintahuannya. 

2. Dengan mengumpulkan informasi tentang tata surya, siswa dapat 

mempresentasikannya di depan kelas dengan percaya diri. 

3. Dengan membaca bacaan tentang model tata surya, siswa dapat membuat 

model tata surya sederhana dengan teliti dan mempresentasikannya dengan 

percaya diri. 

4. Dengan membaca cerita fiksi, siswa dapat menceritakan kembali jalan 

cerita dan tokoh-tokoh dalam teks fiksi secara lisan, tulisan, dan visual 

dengan percaya diri. 

5. Dengan memerhatikan interval nada, siswa dapat menyanyikan lagu 

sederhana dengan saksama. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan   : Religius 

Nasionalis  



 

 
 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

 

 

 

 

 

 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a 

menurut agama dan keyakinan masing-masing. Religius 

 Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama. 

dilanjutkan lagu Nasional “Bagimu Negeri (Padamu Negeri)”. 

Nasionalis 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang 

”Menjelajah Angkasa Luar”. Nasionalis 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan 

dan menyimpulkan. Communication 

10 menit 

Inti  Guru meminta siswa untuk membaca informasi tentang setiap 

planet secara bergantian. Communication 

 Guru juga meminta siswa untuk menggarisbawahi nama planet 

dan informasi yang menarik dari planet-planet tersebut. 

 Guru memberikan referensi buku atau majalah atau website 

yang dapat menambah pengetahuan siswa tentang planet-planet 

atau tata surya. 

150 

menit 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok kerja. Collaboration 

 Setiap kelompok akan: 

a) Menggambar planet atau Matahari. 

b) Memberi informasi tentang ukuran, jarak dari Matahari atau 

urutan planet dari Matahari, diameter, kecepatan rotasi dan 

revolusi. 

c) Serta semua informasi menarik yang menjadi keunikan 

planet tersebut. 

d) Membuat pertanyaan untuk kelompok yang lain. 

 Setelah selesai, siswa diberi kesempatan untuk latihan 

mempresentasikan informasinya. Collaboration 

 Siswa mempresentasikan informasi mengenai planet secara 

berkelompok dengan percaya diri. 

 Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan dan kelompok yang memberi presentasi akan 

menjawabnya. 

 Guru akan membantu siswa untuk menjawab pertanyaan atau 

meluruskan kesalahpahaman jika diperlukan. 

(kegiatan ini akan dinilai dengan menggunakan rubrik 

presentasi planet) 

 Guru membahas kembali pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

diajukan siswa-siswanya. Integritas 

 Siswa diberi kesempatan untuk menuliskan lagi pertanyaan 

yang lebih banyak tentang tata surya kita di tempat yang 

disediakan 

 Guru memperlihatkan gambar model-model tata surya 

Communication 

 Guru memberikan siswa kesempatan untuk melihat perbedaan 

dari model-model tersebut dan memberikan tanggapan. 

 Siswa membaca bacaan tentang model tata surya secara 

mandiri. 

 Setelah selesai, siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

bacaan yang dapat digunakan 

Guru untuk memberikan klarifikasi, terutama untuk melakukan 

kegiatan berikutnya. 

 Guru membahas lagi tentang model tata surya 2 dan 3 dimensi. 

 Guru menjelaskan bahwa siswa akan membuat model tata 

surya 2 dimensi secara berkelompok. 

 Siswa dapat memilih bahan yang akan digunakan untuk 

membuat modelnya. 

 Guru memastikan bahwa siswa membuat model tata surya 

bersama-sama. Integritas 

 Setelah siswa selesai membuat modelnya, siswa 

mempresentasikan model tata suryanya di depan kelas secara 

singkat. 

 Siswa akan memberikan tanggapan dan asesmen. Critical 

Thinking and Problem Solving 

(kegiatan ini akan dinilai oleh teman) 

 Siswa menyimak percakapan antara Dayu dan Lani. Guru 

memberikan kesempatan siswa untuk bertanya jika ada yang 

perlu diklarifikasi daria percakapan tersebut. 

 Guru dan siswa mengulas cerita dengan menentukan tokoh 

utama dan tokoh tambahan. 

 Siswa menggambar tokoh utama dan tokoh tambahan. Lalu 

membuat ringkasan cerita. Critical Thinking and Problem 

Solving 

 Guru mendampingi siswa saat membuat ringkasan jika ada 

yang membutuhkan bantuan. 

(kegiatan ini dinilai dengan menggunakan rubrik cerita) 

 Guru menyediakan majalah anak (seperti Bobo) atau surat 

kabar yang berisi cerita- cerita pendek. 

 (Surat kabar Kompas Minggu memuat kolom Nusantara 

Bertutur yang memuat cerita-cerita pendek anak Indonesia, 

yang bisa dijadikan referensi. 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Beberapa cerita fiksi di buku siswa juga diambil dari sana 

sumber tersebut). 

 Siswa memilih cerita pendek yang menurutnya menarik. 

Communication 

 Siswa menggambarkan tokoh utama dan tokoh tambahan serta 

ringkasan ceritanya. 

 Siswa mempresentasikannya di depan kelas dengan percaya 

diri. 

 Guru memberikan masukan dan memberikan arahan kepada 

siswa untuk melakukan refleksi terhadap pemahaman siswa 

tentang cerita fiksi dan bagian-bagiannya. 

 Guru meminta siswa untuk menyimak percakapan antara Lani 

dan Siti dalam buku siswa dan menggunakannya untuk 

menjembatani kegiatan berikutnya. 

 Guru mengulang kembali pelajaran tentang interval nada yang 

telah dijelaskan di pembelajaran tema-tema sebelumnya. 

 Salah satu artikel dapat digunakan guru untuk memahami 

interval nada http://yokimirantiyo. 

blogspot.co.id/2014/09/pengertian-intervaldalam- tangga-

nada.html Critical Thinking and Problem Solving 

 Siswa dan guru menyimak lagu “Ambilkan Bulan BU” 

bersama-sama dan memelajari interval nada yang terdapat 

dalam lagu itu. 

 Siswa menyanyikan lagu “Ambilkan Bulan Bu” dengan penuh 

penghayatan. (kegiatan ini dinilai dengan menggunakan rubrik 

bernyanyi) 

 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar selama sehari Integritas 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk 

mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

15 menit 

http://yokimirantiyo/


 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Menyanyikan lagu daerah “Anak Kambing Saya” 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

Religius 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Menjelajah Angkasa Luar Kelas 6 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). 

 Buku Siswa Tema : Menjelajah Angkasa Luar Kelas 6 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2018). 

 Peta ilustrasi pembagian waktu di Indoensia (WIB, WITA dan WIT), cerita 

yang berkaitan dengan pembagian waktu, peta dunia, globe, teks bacaan 

tentang rotasi bumi, notasi dan lirik lagu. 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Firman Toni, S.Pd.I 

NIP. 19680402 199703 1 005 

…………………,    ............... 

Guru Kelas 6 

 

 

 

Tri Putri Aprianti, S.Pd 

NIP. 19920416 201903 2 002 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 1 

F. MATERI 

 Mencari informasi penting tentang planet dalam tata surya 

 Mempresentasikan hasil pencarian informasi 

 Membuat pertanyaan tentang sistem tata surya 

 Membaca bacaan tentang ilmuwan yang membuat model tata surya 

 Membuat model tata surya sederhana 

 Mempresentasikan model tata surya 

 Membaca cerita fiksi dan menceritakan kembali ceritanya 

 Menggambar tokoh utama dan tokoh tambahan serta deskripsinya 

 Mencari cerpen di media cetak, kemudian menggambar tokoh 

utama dan jalan ceritanya di depan kelas 

 Menyanyikan lagu dengan memerhatikan interval nada 

 

G. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, 

penugasan dan ceramah 

 

LAMPIRAN 2 

H. PENILAIAN 

Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ................... 
            

2 ................... 
            

3 …………….. 
            

4 …………….. 
 

           

5 …………….. 
 

           

dst …………….. 
 

           



 

 
 

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

Penilaian  

KD IPA KD 3.7 dan 4.7 

Bentuk Penilaian : Non Tes 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

Rubrik Presentasi Planet 

 

 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Isi informasi: 

gambar, 

ukuran, jarak 

dari matahari 

atau urutan 

planet dari 

matahari, 

diameter. 

Kelompok dapat 

memeragakan 

cara kerja sistem 

tata surya , 

dengan lancar 

runtut dan detail. 

Kelompok dapat 

memeragakan 

cara kerja sistem 

tata surya , 

dengan lancar 

tetapi kurang  

detail 

Kelompok dapat 

memeragakan 

cara kerja sistem 

tata surya , 

dengan kurang 

lancar dan  

kurang detail 

Kelompok perlu 

mendapat bantuan 

untuk dapat 

memeragakan 

cara kerja sistem 

tata surya. 

prestasi Prestasi 

kelompok 

dilakukan dengan 

sangat baik. 

Semua siswa 

mendapat peran 

untuk berprestasi 

dan menjawab 

pertanyaan  

Prestasi 

kelompok 

dilakukan 

dengan sangat 

baik. Hampir 

semua siswa 

mendapat peran 

untuk 

berprestasi dan 

menjawab 

pertanyaan  

Prestasi kelompok 

dilakukan dengan 

sangat baik. 

Sebagian  siswa 

mendapat peran 

untuk berprestasi 

dan menjawab 

pertanyaan  

Prestasi kelompok 

kurang lancar, 

karena para 

anggota 

tidakmelakukan  

perannya dengan 

baik.   

Kerja sama Siswa berkerj 

asama dengan 

baik dan 

menghargai 

pendapat 

temannya 

Siswa 

berkerjasama 

dengan cukup 

baik dan 

menghargai 

pendapat 

temannya 

Siswa berkerja 

sama dengan baik 

dengan 

bimbingan guru 

Siswa perlu 

banyak dapat 

dorongan untuk 

bekerja sama 

dengan  baik. 

 

KD IPA KD 3.7 dan 4.7 



 

 
 

Bentuk Penilaian : Non Tes 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

Rubrik Antarteman (model tata surya 

 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Urutan planet 

dari matahari: 

planet-planet 

diurutkan dari 

yang terdekat 

dari matahari 

Tidak ada 

kesalahan 

 Ada sedikit 

kesalahan 

Ada  beberapa 

kesalahan (kurang 

dari tiga) 

Terdapat banyak 

kesalahan (lebih 

dari tiga)  

Perbandingan 

bentuk dan 

ukuran planet 

sesuai dengan 

perbandingan 

dari planet 

terbesar ke 

planet terkecil 

Tidak ada 

kesalahan 

Ada sedikit 

kesalahan 

Ada  beberapa 

kesalahan (kurang 

dari tiga 

Terdapat banyak 

kesalahan (lebih 

dari tiga) 

Penjelasan 

tentang 

perbedaan dan 

karakteristiknya 

pnlanet luar dan 

planet dalam 

sangat jelas  

Tidak ada 

kesalahan 

Ada sedikit 

kesalahan 

Ada  beberapa 

kesalahan (kurang 

dari tiga 

Terdapat banyak 

kesalahan (lebih 

dari tiga) 

Prestasi, 

percaya diri, 

intraktif,suara 

jelas, artikulasi 

jelas 

Tidak ada 

kesalahan 

Ada sedikit 

kesalahan 

Ada  beberapa 

kesalahan (kurang 

dari tiga 

Terdapat banyak 

kesalahan (lebih 

dari tiga) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

KD BI KD 3.9 dan 4.9 

Bentuk Penilaian : Non Tes 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

Rubrik Cerita 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Isi ringkasan 

cerita 

Dapat 

menjelaskan isi 

cerita dengan 

jelas dan tepat 

Dapat 

menjelaskan isi 

cerita dengan  

tepatnamun 

kurang jelas 

Perlu bantuan 

untuk 

menjelaskan isi 

cerita 

Tidak dapat 

menjelaskan isi 

cerita 

Menjelaskan 

tokoh utama 

melalui gambar 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh utama 

melalui gambar 

dengan detail, 

jelas dan mudah 

dipahami 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh utama 

melalui gambar 

dengan jelas 

namun kurang 

detail 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh utama 

melalui gambar 

dengan dengan 

cukup  jelas  

Gambar tokoh 

utama kurang 

jelas 

Menjelaskan 

tokoh 

tambahan 

melalui gambar 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh tambahan 

melalui gambar 

dengan detail, 

jelas dan mudah 

dipahami 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh tambahan 

melalui gambar 

dengan jelas 

namun kurang 

detail 

Dapat 

menggambarkan 

tokoh tambahan 

melalui gambar 

dengan dengan 

cukup  jelas 

Gambar tokoh 

utama kurang 

jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

KD SbdP KD 3.2 dan 4.2 

Bentuk Penilaian : Non Tes 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

Rubrik Bernyanyi dan Pemahaman Interval Nada 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

pelafalan Melakukan semua 

kata dalam lagu 

dengan jelas 

Melafalkan 

sebagian besar kata 

dalam lagu dengan 

jelas 

Melafalkan 

sebagian kata 

dalam lagu 

dengan jelas 

Kurang jelas 

dalam 

pelafalan kata 

dalam lagu 

Nada dan 

interval 

Bernyanyi sesuai 

nada dan interval 

dari awal hingga 

akhir 

Bernyanyi sesuai 

nada dan interval 

dari awal hingga 

akhir dengan 

sedikit kesalahan 

nada 

Bernyanyi 

sesuai nada dan 

interval dari 

awal hingga 

akhir dengan 

beberapa 

kesalahan nada 

Bernyanyi tida 

sesuai dengan 

nada dan 

interval dari 

awal hingga 

akhir 

Penghayatan Serius bernyanyi 

dan memnghargai 

yang dinyanyikan 

Cukup serius 

bernyanyi dan 

memnghargai yang 

dinyanyikan 

Santai bernyanyi 

namun cukup 

memnghargai 

lagu yang 

dinyanyikan 

Tidak serius 

bernyanyi dan 

kurang 

memnghargai 

yang 

dinyanyikan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Wawancara dengan bapak  

Nopran Ardiansya, S.Pd  guru PENJASKES 

 

 

Wawancara dengan Ibu 

 Tri Putri  Aprianti, S.Pd guru kelas IV 

Wawancara dengan  ibu Lia Anjelena S.Pd 

 guru kelas II 

Wawancara ibu Nena Endarti 

guru MULOK BTA 

 

 

 



 

 
 

Wawancara dengan Rifian Selamet Hidayat 

 siswa kelas VI 

Wawancara dengan Ghilang Rhomadhan 

siswa kelas VI 

Wawancara dengan Abel siswa kelas V 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Peka Efrianti 

wali siswa kelas V 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Yeni 

wali siswa kelas VI 
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